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Abstract

The objective of this research is to analyze the impact of supervisory ac-
tion, organizational culture, job satisfaction and individual performance
jumior accountants in public accounting firms. Data for the research were
collected in two ways, by contact persons and direct survey to respon-
dents.

This study reports the results of a survey of 278 junior accountants from
17 small public accounting firms and 6 big public accounting firms. Pur-
posive method is used lo define the sample. The correlational, ttest and

SEM Techniques was used to develop theoritical model and analyze the
data.

This study find that the two major elements for supervisory action rec-
ommended by the AECC: leadership and mentoring, and assignments,
do not give impact on the job satisfaction. Working conditions give im-
pact on the job satisfaction bul job satisfaction do not give impact on the
individual performance. This study also find that the thres element of
organizalional culture, bureavcratic and innovative culture were nega-
tively correlated bul do not give impact on the job satisfaction. Unex-
pectedly, supportive culture was positively correlated bul do not give
impact an the job satisfaction. However, there are no significant differ-
ences between small and big public accounting firms for the supervi-
sory actions and job satisfaction. Bul there are significant differences
for the individual performance.

Keywards :  Supervisory action, leadership and mentoring, working
conditions, assignments, organization cullure, job satisfac-
tion, individual performance

Paper ini (dalam edisi bahasa Inggris) telah disajikan di 5th Asian Aca-
demic Accounting Associalion (AAAA) Conference, 11-13 Oktober di
Bangkok, Thailund,
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PENDAHULUAN

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kepuas-
‘= Bidup karena sehagian besar waktu manusia dihabiskan di tempat kerja. Meskipun
itu beresiko atau mempunyal tingkat tekanan yang tinggi, jika seseorang sudah
“mwsesa puas barada disuatu perasahaan, maka segala sesuatu dikerjakan pas membuah-
‘== hasil yang maksimal.

Beberapa sutid tentang kepuasan kerja akuntan menunjukkan bahwa terdapat
 pesbedasn signifikan antara harapan mahasiswa dengan pengalaman akunten pemula
‘& kantor akuntan publik, dimana harapan mahasiswa akuntansi khususnya lebih tinggi
Saripada pengalaman yang dialami akuntan pemula/yunior dalam prakteknya di dunia
W= Hal-hal yang menyehabkan kurangnya kepuasan kerja para akuntan pemulafyunior
falsh kurangnya feedback, supervisi yang tidak memadai, pemanfastan kemampuan
we=s kurang optimal dan ketersediaan kesempatan untuk berpartisipasi serta kurangnya
penghargaan dari atasan stas pekerjaan mereka.

Bardasarkan berbagai telaah studi, AECC (Accounting Edueotion Change Com-
mission) sebagai badan vang dibentuk untuk menangani pendidikan akuntansi dalam
qnyamtukmmnpamhnnkanpmhaiaknntmsahapi;ﬁ!ihmhmmgmuﬁdi
Amerika Serikat, menerbitkan Issues Statement no. 4 yang ditunjukkan untuk
‘meningkatkan kepuasan kerja akuntan pemula.

Tsi dari AECC Recommendation for Suparvision of Early Work Experience adalah
seiumlsh rekomendasi ABCC kepada supervisor akuntan pemula untuk melaksanaksn
s=pervisi dengan tepat khususnya dalam tiga aspek utama tindakan supervisi
.hhhﬂngmm‘ ana yang disarankan AECC. Katiga aspek tindakan supervisi yang dimaksud

1, Slkuagtmmhnudaknjnmmunmﬁm sikap kepemimpinan dan mentoring yeng
2. Supervisor hendaknya menciptakan kondisi kerja yang mandukung tercapainya
kesuksssan.

3. Supervisor hendaknys memberikan penugasan yang menantang dan
menstimulats terselesaikannya tugas.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris hubungan
“dnakan supervisi yang disarankan AECC dalam Issues Statemant no. 4 dengan kepuasan
karja akuntan pemula di Indonesia dan apakah terdapat perbedaan pelaksanaan tindakan
supervisi terhadap akuntan pemula dan perbedsan kepuasan kerja akuntan pemula di
Kantor Akuntan Publik (KAP) besar dan di Kantor Akuntan Publik (KAP) kecil

Kantor akuntan publik telah melalui perubahan yang penting sejak tahun 1877,
ketika kode etik profesional direvisi untuk diperbolehkannya KAP untuk melakukan
praktek bersaing, Kebutuhan untuk mendalikan biays dan resiko menjadi lebil efektif
dan untuk memperoleh kesan yang khusus dari lingkungan tuar, KAP mulai menjalankan
keglatan pemerikssan dan prosedur tanpa berulang secara propesional dan lebih
berorientasi pada proyek dan pemecahan masalah kerja. Perubahan ini mempunyai
pengaruh yang penting pada kendisi dan budaya intern perusshaan tidak terkecuali
kantor akuntan publik.

Budaya organisasi merupakan faktor yang paling kritis didalam organisasi.
Efektivitas organisasi dapal ditingkatkan dengan menciptakan budaya yang kual yang
dapal digunakan untuk mencapai tujuan organisasi. Organisasi yang berbudays kuat
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akan mempunyai cir khas tertentu sehingga dapat memberikan daya tarik bagi individo
untuk bergabung. Setelah itw, individu tersebut dapat berpikir, bertindak dan barperilaku
sestiai dengan nilai-nilal organisasi. Kesesuaian antars budaya organisasi dengan nilai-
nilai yang dimiliki oleh anggofa organisasi akan menimbulkan kepuasan kerja, sehingga
mendorong individu untuk bertahan pada satu perusahean dan berkarir dalam jangka
panjang.

Budaya organisasi yang kuoat diperlukan oleh setiap organisasi agar kepuasan
kerju dan kinerja karyawan meningkat, sehingga akan meningkatkan kinarja organisasi
secara keseluruhan, Untuk membentuk budaya organsisasi yang kual, organisasi perlu
menyebarluaskan nilai-nilai organisasi kepada seluruh karyawan. Penyebaran dapat
dilakukan melalui rancangan dan strategi organisasi, lingkungan kerja, kepemimpinan
dan sistem penghargaan.

Dalam kaitannya dengan kinerja karyawan, masalah kepuasan kerja itu penting
artinya bagi perusahaan. Setiap karyawan yang merasa senang dengan pekerjaannya
diharapkan dapat bekerja pada tingkat “full capacity” dan dengan cara keja yang demikian
diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya. Sebaliknya karyawan vang tidak puas dalam
bekerja, dia akan bekerja tidak pada tingkat “full copacity” sehingga menurun kinerja
individualnya.

Kepuasan kerja merupakan orientasi efektif dan pekerja secara individual terhadap
pekerjaan dan karakteristiknya. Implikasi kepuasan kerja sering dikaitkan dengan
peningkatan kinerja individual pekerja, kinerja secara organisasional, motivasi kerja,
tingkat stress, tingkat perputaran kerja (turnover), kemangkiran (absenteism), tingkat
kesehatan pekerja, kemampuan pekerja dalam mempelajari sesuatu, kecelakaan kerja
dan sikap pekerja terhadap rekan kerja, manajemen dan pihak ekstarnal organisasi.

Berdasarksn uraian tersebut di atas, maka peneliti mencoba untuk menganaliss
berbagal hal yang berhubungan dengan kepuasan kerja akuntan pemula di Kantor
Akuntan Publik,

KERANGKA TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Tindakan Supervisi

Dalam profesi akuntan publik, supervisi merupakan hal yang penting. Dalam
bidang pemeriksaan akuntan, supervisi diatur dalam Standar Profesional Akuntan Publik
Seksi ini berisi panduan bagi auditor yang melaksanakan audit berdasarkan standar
auditing yang ditetapkan Ikatan Aluntan Indonesia [TAT).

Hasil studi Kozlowski dan Doherty [1988) yang dikutip dari studi ('Driscoll dan
Beshr (1994) menunjukkan bahwa supervisor merupakan pihak yang paling dekat
dengan konteks kerja seseorang karena melalui mereka tercermin budaya atau iklim
organisasi,

Studi O'Driscoll dan Beehr (1904) di dua organisasi akutansi di Amerika Serikat
dan Selandia Baru menunjukkan bahwa perilaku supervisor merupakan determinan
penting dari kepuasan kerja karyawan.

Supervisor vang berorientast pada pekerfaan, ikul menentukan tujuan yang
dicapai, membantu memecahkan masalah, menyediakan dukungan sesial dan material
serta memberikan umpan balik atas kinerja bawshan, akan membantu mengurangi
kebingungan peran dan ketidakpastian yang dialami bawahan sehingga kepuasan kerjs
hawahennyva akan meningkat.
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Pangertian supervisi berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (2001:311)
adalah :

Suparvisi mencakup pengarahan usaha asisten dalam mencapai tujuan audit dan penentuan
smakah tujuan tersebut tercapai. Unsur supervisi adalah memberikan instruksi kepada
esistan, tetap menjaga penyampaian informasi. Masalah-masalah penting vang dijumpai
#slam mengaudit, mereview pekerjaan yang dilaksanakan dan menyelesaikan perbedaan
diantara staf audit kantor akuntan.

yang efektif merupakan faktor penting untuk ikut membantu menanggulangi
Jika mereka melaksanakan pekerjaan supervisinya dengan efektif, maka akan
dampak positif dalam upaya meningkatkan kepuasan kerfa.

Dalam melaksanakan supervisi audit, [AI dalam Standar Profesional Akuntan Publik
{2001:311) menyatakan bahwa :

1.  Para asisten harus diberitahu tanggung jawab mereka dan tujuan prosedur
yang mereks laksanakan. Mereka harus diberitahu hal- hal yang kemungkinan
berpengaruh terhadap sifat, lingkup, dan saat prosedur yang harus
dilaksanakan, seperti sifat bisnis entitas yvang bersangkutan dengan penugasan
dan masalah-masalah akuntansi dan sudit. Auditor yang bertanggung jawab
akhir untuk setiap sudit harus mengarahkan asisten untuk mengemukakan
pertanyaan akontansi den auditing signifikan yang muncul dalam audit,
sehingga auditor dapat menetapkan seberapa signifikan masalah tersebut.

2.  Pekerjaan yang dilaksanakan olsh asisten harus di-review untuk menentukan
apakah paharjunmabut telah dilaksanakan secara memadal dan suditor
harus menilainya apakah hasilnya sejalan dengan kesimpulan yang disajikan
dalam laporan auditor.,

3.  Auditor yang bertangging jawab akhir mengenai auditnya dan esistennya harus
menyadari prosedur yang harus diikuti jika terdapat perbedsan pendapat
mengenal masalah akuntansi dan auditing di antara personel kantor akuntan
publik vang terlibat dalam audit. Prosedur tersebut harus m
asisten mendokumentasikan ketidaksetujuan di antara mereka dan kesimpulan
yang diambil jika, setelah konsultasi memadal, fa berkeyakinan bahwa perlu
baginya untuk tidak sependapat dengan penyelesalun masalah tersabut. Dalam
hal ini dasar penyelessian akhir mazalah harus juga didoknmentasikan,

D1 Amerika Serikat, AECC [Acconting Education Change Commision) menerbitkan
Ssue Statement No, 4, vang salah satu pembahasannya adalah AECC Recommenda-
Sons for Supervisors of Early Work Experience. Issuss Statement No. 4 ini merupakan
upeya AECC dalam mengatasi kesenjangan antara harapan yvang dibawa mahasiswa
akuntansi dengan pangalaman kerja skuntan pemula yang dikhawsatirkan menurunkan
k=puasan kerja ekuntan pemula dan rendahnya kepuesan kerja tersebut akan
menurunkan daya tarik profesi akuntan sebagai profesi pilihan,

15 darl AECC Recommendations for Supervisors of Early Work Experience adalah
ssjumlah rekomendasi AECC kepada supervisor akuntan pemula untuk melaksanakan
supervisi dengan tepal khususnya dalam tiga aspek utama tindakan supervisi

yang disarankan AECC. Rincian saran-saran palaksanaan supervisi tersebut

1. wwnhgnmmhmmwlﬁmmmm
2. Supervisor hendaknya menciptakan kondisi kerja yang mendaloung tevcapainya
kesuksasan.

a7
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3. Supervisor hendaknya memberiken penugasan yang menantang dan
menstimulasi terselegaikannys tugas.

Pengertian kepemimpinan menurut Richard L. Daft (1098), yaitu : “Influence rels-
tionship among leaders and followers whio intend real changes that reflect their shared
purposas”, Sehingga dapat diartikan kepemimpinan merupakan hubungan saling
mempengarihi antara bewshan dengen pimpinan untuk mencapai tujuan dan sasaran
Sedangkan mentoring adalah kegiatan untuk pengembangan bagi para pekeja pamuls
ala mahasiswe yang sedang magang. Mentoring mg]i]:utkan orang-orang berpengalaman
vang menyalurkan keahlian kepada para pekerja pemula

an meruzpakan suatu ussha dengan mm:ngymalmn pengarub untuk
memotivasl individu untuk mencapal tujuan tertentu. Sesecrang dikatakan sebagal
seorang pemimpin jika dia dapat mempengaruhi orang lain untuk melakukan sesuatu
yang tidak mereka kerjakan jika tidak ada pengaruh darl pemnimpin tersebut. Pemimpin
merupakan plhak pengaruh (agents of change], yaitu orang yang dapat lebih
mempengaruhi orang lain dibandingkan orang lain mempengaruhinya. Berdasarksn
definisi inl, ada beberapa elemen yang tarkait yaitu (Gibson, et. al., 1997) :

1. Pemimpin menggunakan pengaruh, dan agar dpal menjadi pemimpin
diperlukan seluruh hubungan interpersonal.

2. Pemimpin merupakan pihak yang pengubah, yang dapat mempengarubi
perilaku dan kinerja pengikutnya.

3. Pemimpin barfokus pada pencapaian tujuan.

Iyer [1998), Fogarty (1992) mengemukakan bahwa tugas mentor adalah manyedia-
kan informasi dem memberikan saran serta dorongan kepada bawahannys. Sedangkan
Diremith dan Covalevski (1998) mengemukakan mentorship memegang peran utams
dalam sosialisasi akuntan pemula di kantor akontan publik. Studi Dirsmith et. al (1987)
menunjukkan bahwa mentoring terdifusi ke seluruh bagian kantor alunten publik meski
hanya sejumlah profesional yang berpartisipasi dalam hubungan mentoring.

AECC menyerankan rincian aktivitas yang berhubungen dengan sikap
kﬂp&mjmplmn dan mentoring, yaitu :

Supervisor sering memberikan feedback yang jujur. terbuka dan interaktif
kepada akuntan pamula di bawah supervisinya.

2. Supervisor memperhatikan pesan-pesan tak langsung dari akuntan pemuls
dan jika yang disampaikan adalah ketidakpuasan, secara langsung supervisos
menanyakan keadaan dan pen Va.

3. Suparvisor maningk.aumn konseling dan mentoring, misalnya dengan
memberikan pujian terhadap kinerja yang baik, memperlakukan akuntan
pemula sebagal profesional, membaniu akuntan pemula untuk mengenall
pﬂmuhpnhu.nghrjnmmu datang dan memperdulikan minal serta rencana akuntan

4.  Supervisor ditutul mampu menjadi panutan sebagia profesional di bidangnys,
mampu menumbuhkan kebanggaan akan profesi dan mampu menunjukkan
kepada klian dan masyarakat akan peran panting profesi vang digeluti tersabut.

Studi vang dilalukan Patten {1995) mendapatkan bukti bahwa kepuasan kerja
akuntan pemula di kantor akuntan publik dipengaruhi oleh sikap supervisor mereka
dalam aspek kepemimpinan dan mentoring,

Hasil studi Nurhama dan Indriantoro (2000} menyatakan hahwa aspek
kepemimpinan dan menloring dalam lingkungan tindakan supervisi di kantor akuntan




2005 Murtanto/Melva Djasmin

publik berkorelasi positif dan signifikan dengan kepuasan kerja. Hasi] penelitian Huda

(2000) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara aspek

kepemimpinandan mentoring dengan tingkat kepuasan kerja akuntan pemula.

Hipotesis yang dirumuskan berdasar hasil studi terssbut adalah

Hia : Aspek kepemimpinan dan mentoring dari tindakan supervisi di kantor akuntan
publik mempunyai korelasi positif dengan kepuasan kerja akuntan pemule.

Kondisi kerja di dalam kantor skuntan publik menjadi salah satu faktor yang
menentukan kepuasan kerja akunlan. Kondisi kerja yang tidak mendukung dapat
menyebabkan tekanan bagi para akuntan.

Hasil studi O'Driscoll dan Beehr's (1994) didukung oleh hasil studi Hogan dan
Martell (1887), Levin dan Stokes [19688) dan O'Driscall et al, (1992) yang menunjukkan
bahwa siress karena peran dan ketidakpastlan delam konteks pekerjaan akan
menyebabkan ketidakpuasan kerja yang pada akhirnya akan meningkatkan kelegangan,
mengurangi knmitmen ke organisasi dan meningkatkan kecendarungan untuk berpindah

kerja.

AECC menyarankan rinclan aktivitas yang berhubungan dengan kondisi kerja,

yafiu ;

1.  Menumbuhkan sikap mental pada akuntan pemuls untuk bekerja dengan benar
sejak awal dan menciptakan kondisi yang memungkinkan hal itu terjadi, Hal
tarsebut bisa dilaksanakan dengan menjelaskan sustu penugasan kepada
akiintan pemula secara gamblang mengalokasikan waktu yang cukup dalam
penugasan yang rumit sehingga bisa tarselesaikan dengan baik, menampung
semua keluhan akan hambatan yang dihadepi termasuk dientaranya hambatan
anggaran, dan menjelaskan bagaimana suaty baglan penugasan sesuni dangan
penugasan keseluruhan sarta senantinsa mengawasi akunian pemula sampai
penugasan salesai,

2. Mendistribusiken tugss dan beban secara adil dan sesuai dengan tingkat
kemampuan akuntan pemula,

3. Meminimalkan stress yang berkaltan dengan pekarjsan.

Studi yang dilakukan Patten [1995) mandapatkan bukti bahwa kepuesan kerja
akuntan pemula di kantor akuntan publik dipengaruhi cleh sikap suparvisor maraka
dalam aspek kondisi kerja.

Hasil studi Nurahma dan Indriantoro (2000) menyatakan behwa aspek kondisi
kerfa dalam lingkup tindakan supervisi di kantor akuntan publik berkorelasi positif
dan signifikan dengan kepuasan kerja. Hasil penelitian Huda (2000) manyatakan bahwa
tardapat hubungan yang positif dan signifikan antara aspek kondisi kerja dengan tingkat
kapuasan kerja.

Hipotesis yang dirumuskan berdasar hasil studi tersebut adalah
Hib: Aspek kondisi kerja dari tindakan supervisi di kanlor aluntan publik mempunyai
korelasi positif dengan kepuasan kerja akuntan pemula.

(¥Driscoll dan Beehr's (1204) menjelasksn bahwa supervisor yang berortentasi
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pada pekerjaan, ikut menentukan tujuan yang akan dicapal, membantu memecahkan
magalah, menyediakan dukungan sosial dan materi, serta membarikan umpan balik atas
kinerfa bawahan yang dapat membantn mengurangi kebingungan paran dan ketidakpastian
sehingga kepuasan kerja akan meningkat.
AECC menyarankan rincian akiivitas yang berhubungan dengan penugasan, yaitu:
1. Supervisor mendelegasikan tanggung jawab sesuai kemampuan dan kesiapan
akuntan permula.
2,  Memaksimalkan kesempatan akuntan pemula untuk menggunakasn kemampuan
verbal, baik lisan maupun tulisan, barpikir kritis dan menggunakan teknik

analitis serta membantu akuntan pemula untuk meningketkan kemampuan
tersebul.

Studi yang dilakukan Patten (1965) mendapatkan bukti bahwa kepuasan kerja
akuntan pemula di kantor akuntan publik dipengaruhi oleh sikap supervisor marska
dalam aspek penugasan.

Hasil studi Nurahma dan Indriatoro (2000) menyatakan bahwa aspek penugasan
dalam lingkup tindakan supervisi di kantor akuntan publik berkorelasi positif dan
signifikan dengan kepuasan kerja, Hasil penelitian Huda (2000} menyatakan bahwa terdapsat
hubungan yang positif dan siginifikan antara aspek penugasan dengan tingkat kepuasan
karja akuntan pemula.

Hipotesis yang dirumuskan berdasar hasil studi tersebut adalah

Hilc: Aspek penugasan dalam tindakan supervisi di kantor akuntan publik mempunyai
korelasi positif dengan kepuasan kerja akuntan pemula.

Hasil studi Patten [1995) menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan perbadaan
pelaksanaan ketiga aspek utama suparvisi terhadap akuntan pemula di kantor akuntan
publik besar dengan kecil tidak didukung dengan bukti yang kuat.

Hasil studi Nurahma dan Indriantoro (2000) menyatakan bahwa tidak terdapat
perbadaan yang signifikan antara kantor akuntan publik besar dan kanter akuntan publik
kecil dalam tiga aspek tindakan supervisi yaitu aspek kepemimpinan dan mentoring,
aspek kondisi kerja dan aspek penugasan.

Hipotesis yang dirurmuskan berdasar hasil studi tersebut adalah

H2 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara pelaksanaan aspek kepemimpinan dan
mentoring, aspek kondisi kerja dan aspek penugasan dalam tindakan supervisi
terhadap akuntan pemula di kantor akuntan publik kecil dan besar,

Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan persepsi umum yang dimiliki oleh saluruh anggota
organisasi, sehingga setiap karyawan yang menjadi anggota organisasi akan mempunyai
nilai, keyakinan dan perilaku yang sesuai dengan organisasi. Budaya organisasi merupakan
bagian dari kehidupan organisasi yang mempengaruhi perilaku, sikap dan efektivitas
saluruh karyawan,

Definisi budaya menurut Gordon (1993:171) yaitu :
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“Culture is a pattern of basic assumptions, invented, discovered, or developed by a
given group, as it learns to cope with its problems of external adaptation and there-
fore, it to be thought to new members as the correct way to perceive, think and feal
in relation to thess problems. Culture can also be viewed as shared meaning, or
understandings that are largely tacit and unique, to group members”

Sehingga dapat diartikan budaya merupakan suatu pola asumsi dasar, ditemukan,
diciptakan dan dikembangkan oleh sekelompok, sebagaimana kelompok tersebut belajar
untuk mengatasi masalah integrasi intern dan adaptasi ekstern, yang dapat dipertimbangkan
secara valid, dipikirkan oleh anggota baru sebagai jalan yang benar untuk merasakan,
mamikirkan hubungan terhadap masalah ini, budaya dapat dipandang sebagai pengertian
yang unik, tak divcapkan terhadap anggota kelompok.

Menurut Gibson (1997), budaya organisasi adalzh sesuatu yang dipercaya oleh
karyawen dan kepercayaan ini dapat membentuk keyakinan, nilai-nilai dan ekspektasi,
Termasuk dalam definisi budaya organisasi adalah simbol-simbol, bahasa, idelogi, ritual-
ritual dan mitos, gambaran (scripts) organisasi yang dibuat oleh pendiri organisasi atau
pimpinan lain, hasil sejarah dimasa laly, didosarkan pada simbol dan merupakan abstraksi
dari perilaku.

Tipe budaya menurut Wallach (1983, 29:38) yang dikutip oleh ].I¥, Hooc et. al
(1991, 12-18), terbagi tiga, yaitu ;

1. Budaya birokrasi adalah budaye yang kondisinys memerlukan susunan,
perintah dan aturan. Pekerjaan disusun secara sistematis, Umumnya, unit
birokrasi cenderung berorientasi pada kematangan, stabil, hirarki, prosedural,
mapan, solid, waspada dan kekuatan. Terdapat batasan yang jelas antara
tanggungiawab dan kekuasaan. Budaya inl cocok untuk perusshaan dengan
suati pangsa pasar yang besar dalam suatu pasar yang stabil, Staf yang terlatih
dengan baik dan struktur yang sehat dengan sistem dan prosedur yang efisien
membuat budaya birokrasi berhasil. Budaya birokrasi yang kuat idak mungkin
menarik dan menahan orang yang kreatif dan ambisius.

2.  Budayainovatifadalah budaya yang menarik dan dinamis, Orang yang ambisius
dan berjiwa wirausaha paling baik berada dalam lingkungan ini. Budaya ini
mendukung kreativitas kerja, dan mengandung tantangan dan resiko. Sesual
untuk crang-orang yang suka bekerja pada perusahaan yang memiliki inovasi
dan kondisi yang memerlukan tantangan, kewirausahaan, pengambilan resiko,
kreativitas dan berorientasi pada hasil. Dalam lingkungan inovatif sulit untuk
menyeimbangkan wakiu untuk kehiarga, bekerja dan bermain.

3. Budayasupportifadalah budaya yang hangat dan menyenangkan untuk bekerja,
budaya yang mengutamakan nilai kekeluargaan, seperti harmonis, keterbukaan,
persahabatan, kerjasama, dan kepercayaan. Cirinya adalah lingkungan kerja
yang bersahabat, pekerja cenderung bersifat foir dan saling membantu satu
dengan yang lain. Budays ini memiliki kondisi yang berorientasi pada keadilan,
sosial dan hubungan

Hasil penelitian Suryaputri (1988) menyatakan bahwa terdapet hubungan yang
positif antara budaya birokrasi, budaya inovatif dan budaya supportif dengan kepuasan
kerja akuntan pada kantor akuntan publik.

o1
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Hipotesis yang dirumuskan berdasar hasil studi tersebut adalah

H3 : Terdapat hubungan yang negatif antara budaya birokrasi dengan kepuasan kerja
akuntan pemula di KAP

H4 : Terdapal hubungean yang positif antara budaya inovatif dengan kapuasan kerja
akuntan pemula di KEAP

HS5 : Terdapat hubungan yang positif antara budaya supportif dengan kepuasan kerfa
akuntan pemula di KAP

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kepuasan
hidup karena sebagian besar wakiu manusia dihabiskan di tempat kerja (Riggo, 1990}
Studi tentang kepuasan kerja akuntan yang dilakukan Albrecht et. al (1981), Gaeriner dan
Ruhe (1981) dan Sanders (1995) menunjukkan bahwa partner memiliki tingkat kepuasan
kerja lebih tinggi daripada akuntan pemula, akuntan senior serta manajer.

Pengertian kepuasan kerfa menurut Stephan P Robbin (2001) yaitu ;

Kepuasan kerja pada dasarnya menunjuk pada sikap seseorang secara umum terhadap
pekerjaannya. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi, memiliki sikap yang
positif terhadap pekerjaan yang ia lakukan, Dan sesecrang dengan tingkat kepuasan kerja
yang rendah terhadap pekerjaan memilild aftitudes (sikap) negsatif terhadap pekerjaannya.

Kepuasan kerja juga di i oleh fungsi dan kedudukan karyvawan dalam
organisasi (Basset, 1995), Karyawan pada kedudukan yang tinggi merasa lebih puas karena
mereka memiliki otonomi yang lebih besar, pekerjaannya lebih bervariasi dan memiliki
kebebasan dalam melakukan penilasian, Karyawan pada level bawah lebih besar
kemungkinannya mengalami ketidakpuasan dan kebosanan karena pekerjaan yang kurang
menantang dan tanggung jawab yang kecil. Hal itu biasa terjadi pada karyawan tingkat
bawah yang berpendidikan tinggi yang memperoleh pekerjaan yang tidak sepadan dengan
kemampuan dan keahliannya,

Hal-hal yang menyebabkan kepuasan kerja akuntan pemula rendah adalah mereka
merisa kurang dibutuhken, mereka karang berpartisipasi dalam pengambilan keputusan,
ketidakjelasan peran mereka dalam organisasi, ketidakpastian akan masa depan dan rasa

Faktor-faktor yang mendorong kepuasan kerja menurut Stephen P Robbins (2001)
adalah ;

1. Kerja yang menantang
Karyawan cenderung lshih menyukai pekerjaan-pekerjaan yang memberi merala
dan menawarkan beragam tugas, kebebasan dan umpan balik mengenai betapa
baik karyawan bakerja.

2. Ganjaran yang pantas
Seliap karyawan menginginkan sistem upah dan kebijaksanaan promosi yang
mereka persepsikan sebagai adil dan segaris dengan penghargaan mereka.

3. Kondisi kerja yang mendukung
Karyawan peduli akan lingkungan kerfa yang baik untuk kenyamanan pribadi
maupun untuk memudahkan mengerjakan tugas yang baik.
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4. Rekan sekerja yang mendukung
Satiap orang menginginkan rekan sekerja yeng ramah yang akan mendukung
di dalam pekerjaan sehingga kepuasan kerja dapat meningkat.

5.  Kesesualan antara kepribadian dengan pekerjaan.

Jika kepribedian seperti bakat, kemampuan sesual dengan pekerjaan maks
kepuasan keja akan meningkal

Studi yang dilakunan Patten {1995) menunjukkan bukti bahwa hipotesis yang
manyatakan akuntan pemula di kantor skuntan publik kecil memiliki ingkat kepuasan
kerja yang lebih tinggi daripada mereka yang bekerja di kantor akuntan publik besar
tidak didukung oleh bukti yang kuat.

Hasil penelitian Nurahma dan Indriantoro (2000) menyatakan bahwa tidak
terdapat perbedasn yang signifikan pada tingkat kepuasan kerja akuntan pemula di
kantor akuntan publik besar dan kecil.

Sedangkan penslitian Huda (2000] menyatakan bahwa tingkat kepuasan kerja
ukuntan pemula di kantor akuntan publik besar lebih tinggi tingkal kepuasan
karja akuntan pemula di kantor akuntan publik kecil. Hasil penelitian Maryani dan
Supamo (2001) menyatakan bahwa terdapal hubungan yang signifikan antara kepuasan
kerja dengan kinerja individual.

Hipotesis yang dirumuskan berdasar hasil studi tersebut adalah

HE : Terdapat perbedaan yang signifikan antara ingkat kepuasan kerja akuntan pernula
di kantor skuntan publik kecil dengan tingkat kepuasan kerja akuntan pemula di
kantor akuntan publik besar,

7 : Terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja dengan kinerja indi-
vidual,

Kinerja Individual

Kinerfa Individual merupakan salah satu fakior yang dapet meningkatkan keefektifan
organisasional, Menurut Anthony et.al, (1987:54) dalam buku Balance Scorecard,
mendefinisikan pengukuran kinerja sebagai “The activity of measuring the performance
of an activity or the entire value chain”

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja adalah tindakan pengukuran
yang dilalkukan terhadap berbagal aktivitas dalam rantai ndlai yang ada pada parusahaan.
Hasil pengukuran tersebul kemudian digunskan sebagai umpan ballk yang akan
memberikan informasi tentang prestasi pelaksanaan suatu rencana dan fitik dimana
perusahsan memerlukan penyesuaian-penyesuaian atas akbivitas perencanaan dan
pengendalian.

Peningkatan kinerja dipengaruhi oleh berbagal aspek vang mempengaruhi
kepuasan kerja antara lain menarik atau tidaknya pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja,
sikap dan kemampuan atasan dalam memimpin, dukungan dan kerjasama dari rekan
kerfa, jumlah kompensasi yang diterima, lerbuka kesempatan untuk meningkatkan karir.

Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja menfadi tidak jelas sejak Iffaldano dan
Muchinsky {1986) menemukan korelasi yang lidak signifikan antara kedua variabel
tersebut. Sementara Ostroff (1952) memberikan bukti empiris balwa kepuasan kerja
mempunyai hubungan signifikan dengan peningkalan kinerja, tetapl vang dimaksud
kinerja dalam penelitian tersebut adalah kinerfa secara organisasional, bukan kinerja
socara individual, Meskipun kinerja secara individual pada gllirannya akan
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meningkatkan kinerja secara organisasional, ada kemungkinan kedua level kinerja tersebut

(individu versus organisasional) saling bertentangan.

Hipotesis yang diromuskan berdasar hasil studi tersebutadalah

HB : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja individual akuntan pemula di
kantor akuntan publik kecil dengan kinerja individual akuntan pemula di kantor
akuntan publik besar.

METODOLOGI PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian inf merupakan studi empiris yang dirancang dalam bentuk korelasional
dengan tujuan untuk mengetahul hubungan tindskan supervisi dan budays organisasi
terhadap kinerja individual akentan pemula dengan kepuasan kerja sebagai variabel in-
tervening. Selain itu bertujuan unutk mengetabui perbedaan pelaksansan tindakan
supervisi, tingkat kepuasan kerja dan kinerja individoal akuntan pemula di kantor akuntan
puhlik besar dan di kantor akuntan publik kecil.

Pengumpulan Data

Metods sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dibatasi pada staf akuntan
yeng bekerja pada Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta dengan masa kerja kurang dari
atau sama dengan tiga (3) tahun yang kami pertimbangkan sebagal yunior akuntan,

Data dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan melalui kuegioner
vzng berlsi 59 perlanyean mengenai kualitas pelaksanaan tindakan supervisi, budays
arganisasi, kepuasan kerja dan tingkat kinerja individual yang dirasakan oleh para akuntan
pemula sehubungan dengan tindakan supervisi yang mereka terima. Di dalam distribusinys,
kuesloner ini disampaikan secara langsung kepada responden dan melalyi bantuan heberaps
orang perantara (contact parson).

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert 5 poin dan skala Likert 4
poin, dan single global roting yaitu satu pertanyaan unidimensional yang menanyakan
kondisi tingkat kepuasan kerja yang responden rasakan,

Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya

Deefinizi operasions] variabel memberikan batasan dan penjelasan me-ngenai varisbel-
variabel yang digunakan dalam penelitian, Definisi operasional variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalsh sebagai berikut :

1. Variabel dependen (V) vaitu :

® Kinerja individual
Kinerja Individual adalah gambaran mengenai dirl seseorang di dalam
mengakiualisasikan dirinya dalam suatu pekerjaan.

2. Variabel intervening yaitu :

® Kepuasan kerja
Kepuasan kerja pada dasarnya menunjuk pada sikap seseorang secara umum
terhadap pekerjaannya,
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3.

Veriabel independen [X] yaita terdid dari :

® Kapemimpinan dan mentoring
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi seseorang/sekelompok arang
untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu. Mentoring berkaitan dengan

suatu proses pengarahan dalam melakukan suatu kegistan ataupun pekerjaan
terlentu,

® Kondisi kerja
Kondisi kerja berkaitan dengan lingkungan suatu pekerjaan dalam waktu
lartentu.

» Penugasan
Merupakan proses pendelegasian tugas tertentu dari pihak atasan kepada pihak

® Budays organisasi
Budaya organisasi adalah persepsi umum yang dimiliki oleh seluruh anggota
organisasi, sehingga setiap karyawan yang menjadi anggota organisasi akan
mempunyai nilai, keyakinan dan perilaku yang sesuai dengan organisasi.
Budaya organisasi merupakan bagian dari kehidupan organisasi yang
mempengaruhi perilaku, sikap dan efektivitas seluruh karyawan.

Gambhar 1
Model Penelitian-Hubungan Antar Variabel

“arisbel Indepandan Variabel Intervening Variabel Dependen

Tindakan

Fepuasan Kinerfa

Individual

"_‘__,.-"'f' Kerja
Budaya

Organisasi

L

Metode Analisis Data

©  Analisis Demografi

Analisis dilakukan stas kuesioner yang diterima kembali dan dilakukan analisis
informasi demografi dengan menggunakan statistik deskeipti,

Uji outliers

Ufi outliers dapat dievaluasi dengan cara yaitu analisis terhadap univariate outliers.
Apabila data observasi mempunyai z-score> 3,0 akan dikategorikan sebagal outliers
Fair, et.al, 1908)

% normalitas data

5 normalitas data dengan menggunakan Kelmogorov-Smirnov (K-S) satu sampel.
k= nila signifikan lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi dengan normal dan
ik lebih kecil dari 0,05 maka data tidak terdistribusi dengan normal (Santoso, 2001).

L L]
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menggun

Uji validitas

Untuk melakukan uji validitas instrumen penelitian, digunakan alat ujfi statistik Rc-
tor Analysis Signifikansi loading foctor yang dipakai adalah 0,35. Apabila hasil faktor
loading menunjukkan nilai di atas 0,35 maka data tersebut valid (Hair, ot al., 1988)
Uji reliabilitas

Uji reliabilitas dengan melihat hasil dari Cronbach’s Alpha Coefficiant, Jika nilai
Cronbach’s Alpha Coefficiant sama dengan atau lebih besar dari 0,5 maka instrumen
tersebut dapat dikatakan dapat diandalkan [Santoso, 2001).

SPSS 10,01,

Uji Multikolinearitus

Uji atas multikolinearitas dapat dideteksi melalui determinan matriks kovarians, Nilal
determinan matriks kovarians yang mendekati nol memberi indikasi adanya masalah
multikolinearitas, sebaliknya jika sangat jauh dari nol dapat disimpulkan bahwa tidak
ada multikolinearitas sshingga data layak untuk digunakan (Tabachnick & Fidall,
1908),

Uji kesesuaian model dengan full structural eguation model analysis

Uji kesesuaian model dilakukan dengan menggunakan krileria goodness of fit. Barikus
ini disajikan beberapa Indeks kesesuaian dan cui-off value untuk dalam
manguji spekah sebuah model dapat diterima atau ditolak yang disajikan pada Tabel 1

Tabel 1
Goodness of Fit Indeces

Goodness of Fif Index Cut-aoff Value
¥’ Chi Square Diharapkan kecil
Signiﬂml’rnhahllll? = 0,05
RMSEA > 0,08

GFI = 0,90
AGFI >0,90
CMINTF 22,00

TLI =095

CF =085

Sumber: Hulland et al., 1996; Browne & Cudeck, 1993;
Arbuckle, 1997; Baumgartner & Homburg, 1996

Hasil p:m:n atas uji multikolinearitas dan kesesuaian model dengan
aksn AMOS 4.01 terhadap full structural squalion modsl.

Pengujian Hipotesa

1,

Langkah-langkah pemodelan SEM
Sebslum melakukan uji hipotesis, ads beberapa langkah dalam pembuatan model
SEM, waitu:

1.1.  Evaluasi kriteria goodness of fit
Pada langkah ini keseuaian model dievaluasi melalui telaah terhadap
kriteria goodness of fit, Untuk itu tindakan pertama yang dilakukan ad
mengevaluasi apakah data yang digunakan dapat memenuhi asumsi SEM.
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1.2.  Analisis atas sifnifikansi koefisien jalur (path cosfficients)
Analisis atas signifikansi koefizien jalur dianalizis melalui signifikansi besaran
regression weight,

2. Uji hipotesis
Penslitian ini bertujusn untuk menguji hipotasis mengenai hubungan variabel
independen dengan variabel dependen. Untuk melakukan pengufian atas hipotesis
kesatu (1), ketiga (3), keempat (4), kelima (5) dan ketajuh (7] yang telah diajukan pada
bab sebelumnya, dilakukan dengan menggunakan analisis jalur [path analysis)
didasarkan pada hasil pengolahan dari model penelitian.
Hasil pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software AMOS 4.01 dengan
membandingkan nilai Critical Ratio (CR) dan nilsi P pada masing-masing hubungan
antar varizhel dengan batasan signifikensi yang telah ditelapkan yaitu 1,96 pada tingkat
signifikansi 0,05,

3. Ujibeda
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis mengenal perbedaan pelaksanaan
tindakan supervisi, tingkat kepuasan kerja dan kinerja individual akuntan pemula di
kantor akuntan publik (KAP) besar dan kantor akuntan publik (KAP) kecil.
Untuk malakukan pengujian atas hipotesis kedua (2), keenam (6} dan kedalapan (8),
yang telah diajukan pada bab sebelummnya, dilakukan dengan menggunakan Indepen-
dent Sample T-test atau dikenal dengan uji t karena skala pengulurannys interval dan
distribusi datanya normal.
Jika hasil uji t-nya lebih kecil dari 0,05 maka lerdapal perbedean yang signifikan
dalam pelaksanan tindakan supervisi, tingkat kepuasan kerja dan kinerja individual
skuntan pemula di kantor akuntan publik (KAP) besar dan kantor akuntan publik
(KAP) kecil, sabaliknya fika lebih besar dari 0,05 meks tidak terdapal perbedaan yeng
signifikan dalam pelaksanaan tindakan supervisi, tingkat kepuasan kerja dan kinerja
individual akuntan pemula di kantor akuntan publik (KAP) besar dan kantor akauntan
publik (KAF) kenil.

ANALISIS DATA

Pengembalian Knesioner dan Demografi Responden

Jumlah knesioner yang dibagikan sebanyak 400 kuesioner dengan rincian 200
luesioner ditujukan ke Kantor Akuntan Publik (KAP) besar dan 200 kuesioner dikirimkan
ke Kantor Akuntan Publik (KAF) kecil. Kemudian kuesioner tersebut didistribusikan
kepada akuntan pemula karena penelitian ini difokuskan kepada para akuntan pemula.

Jangks waktu penerimaan kuesioner adalah lebih dari satu (1) bulan. Kuasioner
vang dikembaliken sebanyak 282 kuesioner dari 400 kuesioner. Dengan demikian tinghal
pengambalian kuesioner tersebut adalah sebasar 70,5%. Kuesioner yang diterima dari
Kantor Akuntan Publik (KAP) besar sebanyak 142 kuesioner, jadi tingkat pengembalian
kuesioner adalah 71%. Kuesioner yang diterima dari Kantor Aluntan Publik (KAP) keci!
sebanyak 140 kuesioner, jadi tingkal pengembalian kuesioner adalah sebesar 70%.

Dari 282 kuesioner vang diterima, sebanyak 4 kuesioner dari KAP besar dan
kuesioner dari KAP kecil tidak dapat digunakan dalam proses pengolahan data karen:

o
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kuesioner dari KAP kecil tidak dapat digunakan dalam proses pengolahan data karess
pengisian kuesioner tdak lengkap. Dengan demikian jumlsh kuesioner yang dape
digunakan dalam pengolahan data adalah 138 dan KAP besar dan 138 kuesioner das
KAP kecil. Gambaran proses penyebaran dan penarimasn koestoner dalam penalitian i
dapat dilihat pada tabal 2.

(likat tabal 2)

Demografi responden yang ikut berpartisipasi dalam penelitian ini, dapat diliks
pads tebel 3, Dari 276 sampel yang digunakan untuk analisis data, responden pria sehanyel
148 arang (53,6%) dan responden wanita sebanyak 128 orang (46,4%). Respon-den yans
bekerja < 1 tahun sebanyak 54 orang (19,6%), bekerja 1 sampal 2 tahun sebanyak 133
nrang (48,2%), dan yang bekerja 2 sampsi 3 tahun sebanvak 89 orang (32,2%). Sebanyak
56 orang {20,3%) responden pernah bekerja di Kantor Akuntan Publik lainnya, sedanghes
sebanyak 220 orang (79,7%) belum pernah bekeria di Kantor Akuntan Publik lainnye
Untok tingkst pendidikan, responden yvang berpendidikan terakhirnya D3 (Diploms
sebanyak 33 orang (12%)], 51 sghanyak 242 (87,7%) dan 52 sebanyak 1 orang {0,4%
Sadangkan untuk jumlah staif, rala-rata staff yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAS
kecil antara knrang dari 20 sampai 50 orang dan di Kantor Akuntan Publik (KAP] besss
antara 50 sampai lebih besar darl 100 orang. {Lihat Tabel 3)

Ui Outliers

Berdasarkan pengujian outliers untuk Kantor Akuntan Publik (KAP) besar maupus
kecil menunjukkan bahwa tidek terdapat nilai z-score > 3,0 yang berarti tidak terdapat
anivariate outliers

Uji normalitas data

Pengujian normalitas dala dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-5) satu
sampal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.

{Lihat Tabel 4)

Dari hasil pengujian normalitas untuk Kantor Akantan Pablik [(KAP) besar maupus
kecil, nilai signifikan untuk variabel tindakan supervisi, budaya inovatif dan kinerjs
tudividual di atas 0.05, hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi dengan normal
Sedangkan untuk variabel kepuasan kerja, budaya birokrasi dan supportif, data tidak
terdistribusi dengan normal, mungkin karena responden kurang memahami pertanyass
yang diberikan.

Uji Kualitas Data

Hasil uji validitas dan uji relishilitas untuk Kantor Akuntan Publik [KAF) besar
dan kecil dapat dilihat pada tabel 5, [Lihat Tabel 5)

Uji Validitas :
Darl hasil pengujian validitas untuk Kantor Akuntan Publik (KAP) besar dan kecil
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diberikan kepada responden adalah valid.
5 Muoltikolinearitas

_ Hasil pengolahan data diperolsh hasil: 1.6569e+006, Nilai terssbut mengindikasikan
=i yang jauh dari nol sehingga dapat diartikan tidak terdapat multikolinearitas dan dats
“ayak untok digunakan.

H Kesesuaian model
Hasil peangujian keseuaian model dapat dilihat pada Gambar 2 dan Tabel &,

{Lihat Gambar 2 dan Tabel 6)

Tabel & menunjukkan bahwa semua kriteria yang digunakan mempunyal nilai yang baik.
Jleh karena ilu, model ini dapat diterima dengan baik dan dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa pengujian ini menghasilkan konfirmasi vang batk atas dimensi-dimensi
faktor serta hubungan kausalitas antar faktor.

Uji Hipotesis

Dengan didasarkan pada hasil pangolahan data seperti ditampilkan pada tabel 7,
maka pengujian hipotesis dapat dilakuken dengan membandingkan nilai C.R dan nilai
F pada masing-masing hubungan antar variabel dengan batasan signifikansi yang telah
ditetapkan yaitu 1,96 dengan tingkat signifikansi 59.

(Likat Tabel 7)

Hubungan Aspek Kepamimpinan dan Mentoring dalam Tindakan Supervisi dengan
Kepuasan Kerja

Hasil pengolahan data pada tsbel 7, diketahui bahwa nilai C.R pada hubungan
aspek kepemimpinan dan mentoring dalam tindakan supervisi dengan kepuasan kerja
adalah sebesar 0.356 dengan nilai P sebesar 0,722, Dengan nilal ini maka hipotesis
tidak dapat diterima, sebab nilai C.R dan P tidek memenuhi syarat signifikansi yaitu
sebesar 1,96 dan 0,05. Dengan demikian aspek kepemimpinan dan mentoring dalam
lngkup tindakan supervisi di Kantor Akuntan Publik (KAP) berkorelasi positif dan tidak
signifikan dengan tingkat kepussan kerja.

Hasil penslitian ini tidak konsisten dengan penelitian Patten {1995), Nurahma
dan Indriantoro (2000), Huda {2000) yang menyaiakan bahwa aspek kepemimpinan
dan mentoring, aspek kondisi kerja dan aspek penugasan mempunyai hobungan yeng
positif dan signifikan dengan tingkat kepuasan kerja akuntan pemula.

1. Hubungan Aspek Kondisi Kerja dalam Tindakan Supervisi dengan Kepuasan Kerja
Hasil pengolahan data pada label 7, diketahui bahwa nilai C.R pada hubungan aspek
kondisi kerja dalam tindakan supervisi dengun kepuasan kerja adalah sebasar 2,300
dengan nilai P sebesar 0.021. Dengan nilai ini maka hipotesis dapat diterima, sebab
C.R dan P memenuhi syarat signifikansi yaitu sebesar 1,06 dan 0,05. Dengan demikian
aﬁrpekkuncimkcrhdahmi:lﬂgkup tindakan supsrvisi di Kantor Akuntan Publik (AP
berkoralasi positif dan signifikan dengan tingkat kepuasan kerja.

Hasil penelitian inl konsisten dengan peneliiian Patten [ 1995), Nurshma dan Indriantoro

a9
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{2000}, dan Huda (2000 yang menyatakan bahwa aspek kepemimpinan dan mentoring,
aspak kondisi kerja dan aspek penugasan mempunyei hubungan vang positif dan
signifikan dengan tingkat kepuasan kerfa akuntan pemula,

Hubungan Aspek Penugeasan dalam Tindakan Supervisi dengan Kepuasan Kerja
Hasil pengolahan data pada tabel 7, diketahul bahwa nilai CR pada hubungan aspek
penugasan dalam tindakan supervisi dengan kepuasan kerja adalah sebesar 1,315
dengan nilai P sebesar 0.188. dengan nilal ini maka hipotesis tidak dapat diterima,
sabab nilai C.R dan P tidak memenuhi svarat signifikansi yeitu sebesar 1,96 dan 0.05.
Dengan demikion aspek penugasan dalam lingkup tindakan supervisi di Kantor
Akuntan Publik (KAP) tidak berkorelasi positif dan tidak signifikan dengan tingkat
kepuasan kerja.

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Patten (19985), Nurahma dan
Indriantoro (2000) dan Huda (2000) yang menyatakan bahwa aspek kepemimpinan
dan mentoring, aspek kondisi kerja dan aspek penugasan mempunyai hubungan yang
positif dan signifikan dengan Yngkat kepuasan kerja akuntan permula,

Hubungan Aspek Penugasan dalam Tindakan Supervisi dengan Kepuasan Kerja
Hasil pangolahan data pada tabal 7, diketahui bahwa nilai C.R pada hubungan aspek
panugasan dalam tindaken supervisi dengan kepussan kerja adalah sebesar 1.315
dengan nilai P sebasar 0,188, dengan nilai ini maka hipotesis lidak dapat diterima,
sebab nilai C.R dan P tidak memenuhi syaral signifikansi yaitu sebesar 1,96 dan 0.05.
Dengan demikian aspek penugasan dalam lingkup tindakan supervisi dl Kantor
Aluntan Publik (KAF) tidak berkorelasi pogitif dan tidak signifikan dengan tinglat
kepuasan kerja.

Hacil penelitian ini tidak konsisten demgan penelitian Patten {1995), Nurahma dan
Indriantoro {2000) dan Huda (2000) yang menyatakan bahwa aspek kepemimpinan
dan mentoring, aspek kondisi kerja dan aspek penugasan mempunyal hubungan yang
positif dan signifikan dengan tingkat kepuasan kerja akuntan pemula.

Perbedaan Pelaksanaan Tindakan Supervisi Akuntan Pemula di KAP Besar dengan
Alaintan Pemula di KAP Kecil.

[Lihat Tabel 8-Uji T}

Hasil analisis ufi T untuk aspek kepemimpinan dan mentering, aspek kondisi kerja
dan aspek penugasan pada Levene's Test for Qually of Variance > dari 0,08 yaitu
sebesar 0.804; 0.806; 0.491 maka dipilih Equel Vorionce Assumed. Pada hasil
pengolahan data sepertl yang ditampilkan pada tabel 8, diperoleh nilai P sebesar
0.984; 0.554; 0.505. Yang bararli tidak terdapat perbedasan yang signifikan anlam aspek
kepemimpinan dan mentoring, aspek kondisi kerja dan aspek penuogasen dalam
tindakan supervisi terhadap akuntan pemula di kantor akuntan publik (KAP) besar
maupun kecil,

Dengan hasi] ini maka hipotesis idak dapat diterima. Hasil penelitian ini kensisten
dengan penalitian Patten (1905), Nurahma dan Indriantoro | 2000) yang menyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan vang signifikan dalam pelaksapasn findakan supervisi
terhadap akuntan permula antara kantor akunten publik (KAF) besar dan kecll.
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5. Hubungan Budaya Birokrasi dengan Kepuasan Kerja
Hasil pengolahan data pada tabel 7, diketahui bahwa nilai C.R pada hubungan variahel
budays birokrasi dengankepuasan kerja adalah sebesar -0.201 dengan nilai P sebesar
0.771. Dengan nilal ini maka hipotesis tidak dapat diterima, sebab nilai C.R dan P
tidak memenuhi syarat signifikansi yaitu sebesar 1,96 dan 0,05, Dengan demikian
budays birokrasi mempunyai hubungan yang negatif dan tidak signifikan dengan
kepuasan kerja.

B Hﬂ:ungmﬂmlaulluuﬁfdumﬁqm“m Kerja
Hasil pengolahan data pada tabel 7, diketahui bahwa nilai C.R pada hubungan variabel
budaya inovatif dengan kepuasan kerja adalah sebesar-1.218 dengan nilai P sebesar
0.223, dengan nilai ini maka hipotesis tidak dapat diterima, sebab nilai C.R dan P
tidak memenuhi syarat signifikansi yaitu sebesar 1,06 dan 0,05, Dengen demikian
budaya inovatif mempunyai hubungan yang negatif dan tidak signifikan dengan
B.

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Suryapulri (1998) yang
mmratahnhahwatudnyammﬂﬂmampmyﬂhubumymgpmﬂdmﬂgulrm
dengan kepuasan kerja.

7. Hubungan Budaya Supportif dengan Kepuasan Kerja
Hasil pengolahan data pada tabel 7, diketahui bahwa nilai C.R pada hubungan variabal
budaya supportif dengan kepuasen kerja adalah sebesar 1,916 dengan nilai P sebesar
0.055. Dengan nilal ini maka hipotesis tidak dapat diterima, sebab nilal C.R dan P
tidak memenuh! syarat signifikansi vaitu sebesar 1,96 dan 0,05. Dengan demikian
budaya supportif mempunyai hubungan yang positif dan tidak signifikan dengan
kepuasan kerja

Hasil panalltlﬁ ini tidak konsisten dengan penelitian Suryaputri (1998) yang

menyatakan bahwa budaya supportif mempunyai hubumgan yang positif dan signifikan
dengan kepuasan kerja.

8. Perbedaan Tingkat Kepuasan Kerja Akuntan Pemula di KAP Besar dengan di KAP
Kecil

Pada hasil pengolahan data seperti yang ditampilkan pada tabel 9, diparoleh nilai P
sabesar 0.084 yang berarti tidek terdapat perbedasn yang signifikan antara kepuasan
kerja di KAP besar maupun kecil, Dengan demikian hipotasis tidak dapat diterima.
Penelitian ini konsisten dengan penelitian Patten {1995), Nurahma dan Indrianioro
(2000) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedasn yang signifikan pada tingkat
kepuasan keja akuntan pemula di KAP besar dan kecil. Tetapi hasil ini tidak konsisten
dengan penelitian Huda (2000) yang menyatakan bahwa tingkat kepuasan kerja akuntan
pemula di KAP besar lebih tinggi dibandingkan dengan KAP kecil,

8. Hubungan Kepuasan Kerja dengan Kinerja Individual
Hasil pengolahan data pada tabel 7, diketahui bahwa nilal C.R pada hubungan variabel
kepuasan kerja dengan kinerja individual adalah sebesar 1,807 dengan nilai P sebesar
0.071. Dengan nilai inl maka hipotesis tidak dapat diterima, sebab nilai C.R dan P
tidak memenuhi syaral signifikansi yaitu sebesar 1.96 dan 0,05. Dengan demikian
kopuasan kerfa tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan kinerja individual.
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Maryani dan Supomo (2001)
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Kesimpulan S 18

yang menyalakan bahwa kepuasan kerja mempunyai huhunsan yang signifikan
terhadap kinerja individual,

10. Perbedaan Kinerja Individual Akontan Pemula di KAP Besar dengan di Kﬂl‘!‘.aml

Pada hasil pengnlahan data seperti yang ditampilkan pada tabel 10, diperoleh nilai P
sebesar 0,001 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antars kinsrja indvidual
di KAP besar maupun kecil. Dengan demikian hipotesis Udak berhasil ditolak. Hal ini
berarti terdapat perbedaan kinerja individual di KAP besar maupunkecil

LI

mmmmymmmmmammwmwmmmﬁm

10.

Aspek kepemimpinan dan mentoring dalam tindikan supervisi yang
disarankan AECC berkorelasi positif dan tidak berpengaruh sécara signifikan
terhadap kepuasan kerja akuntan pemula di mntnrﬁhmtan Hﬂ:lﬂ: {KAF)
dengan nilai C.K sebesar 0,356 dan P sebesar 0.722.

Aspek kondisi kerja dalam tindakan supervisi vang &laum!thu AECC
berkorelasi positlf dan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja
akuntan pemula di Kantor Akuntan Publik (KAF) dang.a.n nilaj C.R. ¢ anhﬂﬂr
2.308 dan P sebesar 0.021.

Aspek penugasan dalam tindakan supervisi yang ﬂﬁﬂiﬂkﬂnﬂﬂﬂﬂhﬂﬁm

.positif dan tidak barpengaruh terhadap I:ﬂ]mm kerja it,lrlnlmpﬂmula di

Kantor Akuntan Publik [KAP) dengan nilai C. Ra;ﬂ:es,ar 1. .}‘1? n:l'an sq'h-e.aar
0.188.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antars aspek k%hﬂs
mentoring, aspek kondisi kerja dan aspek penugasan da.!umlluﬂ!lﬁ?ﬁﬂ pﬂr?is-i
terhadep akuntan pemula di Kantor Akuntan Puh'llk. (KAP) hesar n;pupun
kecil dengan nilai probabilitas sebesar 0.884; 0. 554;0.505,

‘Budiya birokrasi mempunyai hubungan yang negatif dantidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kepuasan kerja akuntan pemula di Kantori&dantan
Publik (KAP) dengan nilai C.R sebesar -0.281 dan P sebesar 0.771; .

‘Budaya inovatif mempunyai hubungan yang negatif dan I.I.d.akharpangamh

secara signifikan terhadap kepuasan kerja akuntan pemula di Kanter Akuntan
Publik (KAP) dnegan nilai C.R sebesar -1.218 dan P sebesar 0,223,

Budaya supportif mempunyai huhuman}mnspunﬂfdmﬂdakherpammnh
secara signifikan terhadap kepuasan kerja akunian pemule di Kantor Akuntan
Publik (KAP) dengan nilai C.R sebesar 1.916 dan P sebesar 0.055,

Kepuasan kerja tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan kinarja
individual akuntan pemula di Kantor Akuntan Fub].ik {IHP] dengnn nﬂm CR
sebesar 1,807 dan P sebesar 0,071,

Tidak terdapat perbedagn yang signifikan antara kepuasan I:ar]a !;h Kantor
Alkuntan Publik (KAP) heﬂar maupun kecil dengan nilai probabilitas 0.094.
Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja individual di Kantor Akuntan
Publik (KAP) besar maupun kecil dengan nilai probabilitas.6.001. Yang berarti
hahwa kinerja individual di Kantor Akuntan Pablik (KAP) kecil lebih tinggl
daripada kinerja individual di Kantor Akuntan Publik {KAF) besar,
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Keterbalasan
Hakil penslitian ini mempunyai beberapa keterhatasan sebagai berilat :

1.

Sampel vang digunakan dalam penelitian ini tidak random yaitu menggunakan
metode purposive sampling, sehingga hasil penelition ini kurang dapat
digunakan sebagai dasar generalisasi.

Data penelitian ini diambil melalui koesioner, sehingga persapsi responden
yang disampaikan belum tentu mencerminkan keadaan yang sesungguhnya,

Persepsi responden akan berbeda apabila data yang diperoleh melalui
wawancara atau terlibat secara langsung dalam aktivitas di Kantor Alomntan
Publik (KAF).

Penalitian ini hanya menggunakan satu pertanyaan untuk mengukur tingkat
kepuasan kerja akuntan pamula, karena itu hasilnya kemungkinan kurang
akurat karena kepuasan kerja dipengaruhi oleh banyak faktor lzin selain
tindakan supervisi.

Terdapat beberapa kuesioner yang tidak dikembalikan, sehinggs mengurangi
jumlah data yang diperolah dan kemungkinan mempengaruhi hasil penelitian.
Waktu pelaksanaan penalitian dalam merupakan hari-harl sibuk akuntan,
sehingga jawaban dari pengisian kuesioner memperoleh hasil yang berbeda.
Untuk itu jawaban dari kuesioner tersebut tidak dapat mencerminkan keadaan
yang sehenamya.

Data pada variabel kepuasan kerja, budaya birokrasi dan budaya supportif
tidak terdistribusi dengan normal mungkin karena responden mungkin kurang
memahami pertanyaan yang diberikan.

Rekomendasi

Berikut ini beberapa rekomendasi yang dizjukan peneliti untuk penelitian berikutnya
dengan melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu :

Penelitian selanjuinya dengan topik yang sama dapal menggunakan sampel
vang dipilih secara random [acak), sehingga hasil penelitian lebih dapal

digeneralisasi.

Untuk penelitian selanjutnya, dalam menyebarkan kussioner diharapkan
jangan pada hari-hari sibuk akuntan (bulan September sampai Desember],
sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat mencerminkan keadaan yang
sebanarnya,

Sampel penelitian lebih diperluas, tidak hanya terbatas pada akuntan pemula
(yunior), tetapi juga mengikutsertakan akuntan senior dan supervisor.

Dapat mengeksplorasi kembali berbagai variabel lain yang mungkin berpengaruh
pada kepuasan kerja dan kinerja individual di luar dari apa yang telah dikaji
dalam penelitian ini.
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LAMPIRAN-HASIL PENGOLAHAN DATA
Tabal 2
Gambaran Proses Penyebaran dan Penerimaan Kuesioner
KAP Besar EAP Kexil
Kuesioner yang dibagikan 200 200
Fuesioner yang diterima 142 140
Persentase 71% T0%
Eussioner yang valid 138 138
Persentase akhir B9 B9
Tabel 3
Demografi Responden
EAP Besar KAP Kecil
Frak. % Prek. % Frek. %
Jenis Kelamin
Pria 84 B0.8% G4 48, 4% 144 53.6%
Wanita 54 38,1% 74 53,6% 128 48,4%
Lama Bekerja
Furang darl 1 tahun 19 13,6% 35 25,4%% 54 19,6
1 sampai Z tahun 6& A7 B a7 268,1% 133 48.2%
2 gampai 3 talum 53 38.4% ad B1,9% Fih!) 32.2%
Pernah Bakerjn di KAP lain
Tidak 107 77.5% 113 18,1% 220 79,7%
b1 i 22.5% 25 9.4% af 20.3%
Pendidikan Terakhir
D3 Akuntensi 20 14,5% 13 8.4% L 125
51 Akuntansi 117 B4, 8% 125 80,6% 242 87.7%
52 Akuntansi 1 0,7% - £
Jumlah Staff
Eurang dari 20 orang - &1 44,2%
21 sampal 50 orang " . 7 55.8%
51 sampal 100 arang 7O 50,75 . r
lebih dari 100 orang ] 48,3%
Tabel 4
Hasil Uji Normalitas Data
SIGMNIFIEANST
EAF Bosar EAP Kecil
Tindakan supervisi 0.264 0.304
Budaya 'I:Itmﬁ:;I 0009 0020
Budaya inovasi 0047 0086
Budays supportif 010 0.015
Kinerja individual 0.530 0.385
Kapuasan kerja 1. (o 0,000
106
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Tabel 5
Hasil Uji Kualitas Data
VALIDITAS RELIARILITAS
KAP Besar EAP Kecil KAP Besar KAP Kecil
Tindakan Supervisi
Aspek kepemimpinan dan 0576 - 0,760 0.508 - 0,765 0.8652 0.8728
mentoring 0.634 - 0,697 0.625 - 0.709 0. 79y 0.7e92
Aspek kondisi kerja 0627 - 0,743 0589 - 0.761 0, 75648 0.7620
Aspek penugasan 0,455 - 0.903 0.416 - 0.898 0, 7899 0.7789
Budaya Organisasi
Budays birokrasi 0462 -0.935 0452 -0.918 05307 0. 6661
Budays inovatif 0459 - 0,804 (.475 - 0,793 0.6498 06525
Budaya suppostif 0.802 - 0,876 0.808 - 0.883 0.8735 0.9747
Kinerja Individual
Gambar 2

The model of correlation analysis of supervisory action and organization culture
to individual performance of junior accountant in a public accounting firm and job
satisfaction as interviewing variable
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Tahle 6
Evaluation of Goodness of Fit Indices Criteria
Criterla Model Resuli Critical Valua Model Evaluation
y2-chi-square 4.782 Small, ¥2 with df = &
was 12.58916
Probability [F) 0.572 .05 ood
Relative x2 0.787 52,0 Good
(ChIN/TIE) 0,886 =0.80 Good
GFI 0.874 = 0.90 Good
1AGFT 0.014 z 0.05 Good
TLI 1.000 = 0.95 Good
CFI 0.000 = 0.80 Good
RMEEA
Tahel 7
Regression Weight
Extimate SE, CR P
Kk = Akm 0,005 0028 0,365 0.722
Ek - Akk D041 0,191 2,309 021
Ek— Ap 0,027 0098 1.315 0.188
Kk - Bb -0.006 -0.018 =0.291 1 M |
Kk — Bi -0,028 =0.077 -1.218 0.2
Ek - Bz 0.047 0,122 1.916 0,055
Ei-Ek 2.375 0,108 1.807 0,071
Akm = Lpnlt Kepemimpinan dan Bi = Budaya lnovatif
Mentoring &= ya
Akk = Aspsk Kondisi Kerja Bs = Budaya suppartif
Ap. = Aspek penugasan Kk = Kapuasan kerj
Bb = Budaya birokrasi Ki = Kinerja Individual
Tabel B
Hasil Analsis Uji T
Independent Samples Test
Livazar's Tant
for By of irtmel e Bepality of ks
‘Wanie
PO 1 df kuin il Emar 5% [oniindaze
Dilferance Dilfurisace: Trdeervnd of the
Oilliucy
AEM  Equal warianes 23 08 -am = T AR ) . 1.0
amurrsd
Equal weranc
i apsumad RS RTIAM B4 -1 ATE-E .21 10 104
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Abstract

The objective of this researal is to analyze the impact of supenisory ac-
tion, otganizatinnal culture, job satisfaction and indi vi dual performance
junior accountants in public accounting firms, Data far the research were
collected in two ways, bY contact personli and direct survey to respon-
ts.
This study report the results of a survey of 270 limier occCinultants from
17 small' public accounting firms arid 6 big public acCouThitllg Arias_ Pur-
posive method is used to define the sample. The correlational, West and
SEM Techniques was used in develop theoritical model and analyze the
data.
This study find that the two raaJor elements fur supervisory action rec-
ommended by the AECC: leadership and mentaring, and assignments,
do riot give Impact an the icth satisfaction. Working conditions give Im-
pact on the job satisfaction but job satisfaction do nut give initial./ on the
individual performance. This study alto land that the three element of
organizational culturt, bureaucratic and inntivative culture. were nega-
tively (=related but do not give impact on the job satisfaction. tInex*
pededly, supportive rullure was positively correlated but do not give
impact on the job satisfaction. However, there are no significant differ-
moos between small and big public accounting firms for the supervi-
SarY aclinna and lob satisfaction, But there LIT significant differences
for the individual performance,

Keywords : Supervisory action, leadership end menturing, working
conditions; a.ssipments, organization culture, fob, satisfac-
tion, individual performance

Paper ini (dab= edisi bahasa Inggris) tulzlr disalikan di 5131 Asian ACQ-

dBnaic Accounting Association (AMA) conference, 11.13 Uktoher di

Banakok, Thailand.




urtanitavitilVil 1:1P15Min

FENDABLILLIAN

Kepuasan kerja menmpakan salah sato faktur panting yang znempanzanahi kepues-
dup sebegian besar waktu manusia dihabiskan di tempt Meskipon
man ftu berasiko atau mernpunyai tingkat tekanan yang tinge, jika seseorang sudeh
laresapuas barada disuatuperusanaan, maim siegala sesuatu dikanialL.an pas Inamhuah-
ant basil yang maksirnal-
flabErrapa sutid tentang kapuasan keria akuntan menunjukkan hahwa terdapat
Prindaan tigratkan antara harapan unahasiSwa dengan pongelarnan akuntan pemula
allantor akuntan puhlik, dimana harapan rmahasiswe akumansi lususn.ya lebth tinggi
is.pada pengaianian yarkg thalami akantan pernulaiyunior chim) prakteknya di dunk!.
Hal-hal yang manyebabkan kurangnya kepuiisaii kerfa Para akuntan pernuleiyunior
ciah kuraugnyafeedbock, supervisi yang zidak marnadaii Pealarstaatan kemarnPuan
lam;,; opbmal dan ketursediaan kesempatan untuk beipartisiVasi aorta kuxangnYIl
naghargaan dari atasan etas pekariaan merdka-
8ardasarkan berbagai leinah sheik, AEGC | eourrting Fducotion Chang® Coin-
rawion ) sebagai, badan yang dibentuk untuk menangani pendidikan akuntansi dalem
Sara untuk mempartahankm profesi akuntan sebagai Fabian karir yang mtlEkarik di
amerika Serikat, rmenerbitkan Issues Sratemen! lw. i yang ditunjukkan. untuk
ZNEaingkatkan kapuasan kerja akuntan pemula.
dart .ALEOC Recommendation for Supervision of Early Work Experience adalah
Jaiumlah reknmendesi AMC kepada supervisor ekaintan ponada untuk malaksanakan
dengan tepat khususnya dalam tiga aspek utarna tindaken superviNi

abagaimana yang disarankan A.1):C. espek tindakan supervisi yang climaksud
1.  Supervisor heridak nye menunjukkan sikap kepemimpinan dan nvantorirkg yang
kuat.
2. Supervisor hendaknya me= i ptakan kondisi. kerja yang mandating tanwalnya
kesukses-an.
3. Supervisor hendaknye memberikan penugasen yang menantang dan
mEinatiroulais terselase:8&sannya tugas

Tujruan dark penakitien ini acldlah untuk mendapaikan bukti ampiris
hubungan -3.nak an supwriri.si yang Esatankan AFJ22 Issues SMBEBEdIRK 4 dengan
kapuatau iLerja akuntan pemtila dt Indonesia dart apakeh terdapat parbuilaan pelaksanaan
Lindakan supervisi terhadap akuntan pemula dan perbeduan kepuasan ktupu ekuntan
pemuia di Kantor Akuntan Publik [KAP) bBsar dan di Kantor Akuntan Publ* (KAP)

keel].

Kantor akuntan publik telah melabai perubahau yang planting sejak tahun 1977,
beta(' Rode etik profesinnal diruvisi untuk diperboluhkannya KAP untuk melainkan
praktek beTsaing. Kehutuhan untuk mendallkan Ways, dan ruhlko meniadi efektif
den until* memperoteh kesan3rang Kklrusua dari lingkangati War, KAFInutai menjalankan
kagj.atiur pumuriksaan den prusedur tanpa barulang small propasional din lahih
berorientasi pada pruyek dan pemecahan masalah kerfa. Perubahun ini mernPullYai
pongaruh yang panting pada kondisi da.n budaya intern perusahaan kith& terkecuall
Kantor akuntan publik,

Budaya °‘rpm:Assisi marupakan tailor yang paling kritia didalam organisasi.
Efektivitea organisasi dapat ditingkafkkan dengan menciptakan budaye yangkuat yang

oL [
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akan mempunyai ciri khas tertentu sabingsa dapat merpherikandaya tarik bast individu
untukbergabung Setelah itu, individu tersebut dapat berplkir, hertindak clan bezparklaku
BMus.' dengen nilei-nilai urganisesi. /Cesasnaian antare budaya organisasi dengan

yang [L1TT1T11W nl h anganta organisasi akan mauimtrulkan kepliesan kerja, sahingga
mandorong Individu unlink bertaban pada satu perumhaan thin berkarir drawn janglza
Paniang.

Budaya urganisasi yang /dual diperlukan o]eh seLiap organisasi agar kepuasan
kali& clan. Idnerja karyawan mertingkat, sehinp.ga akan ineningkatkan Lemma “Manilas"
fle Cara kosduruhan. (Intuk mores amok budaya organsisaszi yang kuat, organ isasi pada
miniyobiarluaskan nilaienil.ai orgarnsaisi kepeda seluruh karyawan. InenyabEu-an dapat
dilaktikan melalEai rencangan clan slsategi orgattiadal, lingkungan kale, kil: Fenlimpenan
ctau sistern pengharg aan,

Dalarn lositannya dengan kinerja karyawan, maselah kepuasan ker)a  Penang
artinya bag' perusahaan. Setlap karyawan yang nu rata Serarum dengan pakor]Jaannya
diharapkan dapat bek.erje pada tingkat copocirjr clan dengan cam ktia yang dernikian
diharapkandapat ittaringksjtkan kinerrpnya. Se baliknye karyawan yang tidak puas dalam
hekeria, dia akan bakErria Lk:1E1k pada tingkat "fthri coporitr sehingga monwin Kinaria
individualnya.

Kepuasan kerja merupakan orientesi ofeklif clan pekerja secara individual terbadap
pekerjaan dan karakterlstiknya. Implikasi kepuasan kerja sluing di kaitkan dangan
peningkatan kinerja individual pekerja, kinerja secara organisasional, EFtotivasi kerja.
tingkat stress, tingkat perputaran kerja (turnover), kenuangklran tabsenteism). tingkat
karashaten palcHrja, kercampuan pektria dahlia]. mempelajari 8121511Billi katnlakaan keria
dan sikap pokerja terbada.p rekan kerja, nianaliernen Elan pihek eksterna] or8anisast.

Bardasaroan uraian tersebut di etas, make peneliti men)0ba untuk rn engenal isa
berhagali hal yang berhubungan riangan kepuasan kerja akuntan pemula di Kanto:
Akuntan Publik.

IMANOICA TEDIt TIS DAN PERUMUSAN MPOISSIS

Tindakan Superdsi.

Dalain profasi akuntan pablik. superviai marupakaa hal yang penting. Dalara
bidang penierik_35aan akuntan, supervisi diatur dalam Standar Prnfesional Akuntan
Saksl ini berlsi pauduan bagi auditor yang melaksanakan audit berciasarkan FFtaWdat
auditing yang ditetapkan Ikatan Akunian Inds ne-sia EINE).

Icltasil gtudi Kozlowski dun Doherty (198E)11 yang dikutip dari studi DDrisoull dan
Baehr (113134] men unjukkan habwa supervisor Enerupakan pihak yang paling dekat
dengan kontels kerja seseorang karene reelalui meraka Lercerrnin budeya a.tau
organisasi.

Studi ()Driscoll clan Baehr (19  di dua organisasi ikutansi di Amerika Serikat
clan Sylandia Bal111 menunjukkan baliwa perilaku supervisor tnerupakan determinan
panting dari kepuasan kerja karyawen.

Supervisor yang berorlentast pada pekerja.en, ikul menentukan tujuan yang

membaniu memecahkan masalah, n3enyedtakain dukungan susiai dan
ElPrta mernherikan umpan balik as kinarja hawehan, akan membantu mengurang5
kebingungan peran clan kalidalipastian yang dialann bawahan sehingge kePnamin kerja
bawahannya akan meningkat.

2e
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Pen.sertian giapervisi herdasarkan Stanitar Prof esiona I Akuntan Publik 12001:311)
sdalah :

SUPerVid manralatip pengarthan usaba asisten dater) moms.* tujuers audit dan perteninan

apakah to jaan terEehut tercapat. Unarm supervisi adalah memberikan instruksi kepada

temp menjaga penyampaian informasi. Masatab-masatah pentingyang dijumpai
1111111 mensaudit:mereview pekerjaan pang dilaksanskan dan menyskisaiksin perberiaan
sscap L diantara staf audit kantor akuntan.
“sperv(di vans efektif merirpakan faktor panting untuk ikut membantu menangsulangi
I m e t i 0 t i
Jika rnaraka melaksanakan paksrjaan suparvisinya dengen efektif, maka akan

mien imbulkan dampak positlf & lam upaya meningkatkan kepuasan kerja.

tlem rtudaksanakan supervisi audit, [A1 dalam Standar Profesional AhmaanPublik
i.,2001A11) menyatalan bahwa :

1, Para iLsisten bards diheritahu tanggung jawab maroka dan tujuan prosedur

Yang mureka laksanakan. Mefeka harm diberitahu hale hal yang kornungkiaan
berpengarah Cerhadap sifst, lingkup, clan swat prosedur yang harus
dilaksanairan separti sifat hisnis antites yang bersanskutau derigon peo.ugthsan
clan masalah *nasa/ab akuntansi dan audit. Auditor yang bertaugguriglawob
ekhir untuk satiep audit hbarm% mensarahkan asisten untuk mengenaukalum
pertanyaan akuntansi den auditing Eight liken yang Biancal deism audit,
sehingga auditar dapat menetapkon saherapa signifikan rnasalah tersebut.

2. Pekerjaan yang dilaksanakan oleh &glisten harus di-review untuk rnenentukan
apakah pakerjaan tersebut talah dilakSanakan ware memadai dan auditor
hams menlialnya apakah hasilnya sajal.an dengan kesimpuisu yang disatikan
dalam Ivo= auditor.

3. Auditor yang bartanggwas jawab akhir mansenai auditnya dan asistennya hared
menyadari prosodur yang hams diikuti jika terdapat perbedean pandapat
mengenai matalah akuntansi dan auditing di antara personal kantar akuntan
publik yang terlibat dalam. audit_ prosedur. tars *but hams memunskinkan
asistan mendokumentasikan katidaksetujuan di antara racruka dankashumulan
yang diamb i1 jt a, setelah konsultasi inanutdai.. is berhayakinan bahwa paru
hasinya nook tir[ak sependapat densanpenyelesalanTilnalah tersabut. Dalam
hal ini classr pen.yelesaion akhir rnasalah hams juga didokurrientasikan.

Di Am€rika Sarikat, AEA {Accenting Education Change Coininisloni menerbitkan

Issue Statement No. 4, yang salah satu pambahasannya adalah AECC Recommenda-
tions for Supervisors of Farly Work Experience. Issues Statement No. 4 int merupakan
Vella AECC dalam mangatasi keolenlangan antara harapen yang (Mama mehasismra
alkuntansE diffigan FFMgailEITILall karts akurasn pemula pang dikhawatirkan menurunkan
kepu asan korja akuntan pamula dan rendohnya kepuasan keria tersebut akan
mentarunkan days tank profesi skuntan sebagai profasi pilihan.

I1st dad, AECC 12scommenriations for Supervisors of Early Work Exporience adainh
tmitim]ah rekomendasi AECC kapada supervisor akuntan pemula untuk molaks-anakan
tupervisl dengan tapat khususnva dalam tiga aspek uteme tindakan supervis
setogairauka yang disarankao AECC. Rintian saranssaran pelaksanaan suparvisi tersebut
metkd'”

1.  Supervisorhonlaknye moraul ikknn sik ap kapenairapinan dan mentoring yang
kumat

2. Supeivksoi hendalcnya menciptakeu kondisi kerja yang dakmgtemapainya
kesuksesam




.
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3. Supereisor hendeknya mernheriken penugasan yang manant.ang flan

rneu.stimularlterselesaikannye ingas.

Pengerlian kepornirnpinan menw:rut Richard L eft ticigra), yaltu 7 "Influence rsia-
tionship Eunang leaden. and followers who intend real changes that reflect their shared
purposes". Sehingge [Iwo- diartikan kepemimpinan rnerupekan huhungan Baling
Lildfapensanthi antarabawehan den.Banpimpirten truh.tk ruencapai tujuan dan sasarao_
Sodang kan inentoring adalah kegtaran untuk pengernbengan begl pen pakcla parnul;-
elan mahasiswe. yang sedan g =going. Menloring melibatkan urangsnrang beroungatainan
vana, trienyalurkan kesh/isn kepada pare pekerja p.emuja.

Kspernimpinen merupekan Eu tia usaha [Langan menggunakan pongarub untulk
mernutheasi diidfvidu untuk roencapai. Luiuan Cartenlu. SEISUCITarks dikatakan sebagal
Norms peraltupin jika. Elia ciapat mampsfiganald urang,Lital kifiLkik malakukan +UP11.1
yangtidakmaroka kerjakan jika Lidakada pengarun darl uwoMiTripilllersebui. I~nni mptrt
merupsikan pinak pongaruh [agent, s of change), yaltu orang yang dapRit lebih
mampengaruki o)ang lain dlhandingkam prang lain tnenspengardalitya. Berrlasarken
definiai ink, ada babarapa elurnen yang terkeit yail.u. (Gibson, ut.al., 113817)

1. Putnimpin menggunak.an penga.ruh,dan agar dpai menial& peunimpin
iiiparlokau seluruh huhungan intsrpersunal.

2. Painimphi marupakan pihak yang punguhah, yang dapaN memperigarnni
1.porilaku Elan kinerja ?aught/nye...

S. Petnimpiu herfokus pada puntapaian Mann.

Iver (1 Fogarty 01992) mongamukakan bahwa cups menivr adalah rnenyeEILB-
suLv infon9riasi clan me nTherikan saran sera &Tongan kepada hawahannya. S'edangkan
Dirsrerith don Covolevski (1996) mangemukaican menWrship rnemegang peran utarna
&d am sosiati&asi skuruan peMULO di kantor Amn Lan. putt! k Studi Flirsmith et. al (19911
inenunnkkan hafiviTia mentoringtedifusi k.e selunall bosun kan tor shirt= puhlik meski
homy& seiurnleh profairjullat yan.8 bEirprits.i.pest dalarn huhungan mentoriug.

AECC menyarankan riorlien aktiviters yang nerhultiungan dangan sikap
keponiimpinau den nientoring. yaita

1. Supervisor 9e ring memberikan feed6ock yang Jailor. terbuka den labaraktif
kepada ek i an poinu la di hawsh supervisinya.

Supervisor ruampernaafin pesan.-peSan. Eak isingsoru3 dart ekuntan pendia
dan lika yang, disampaikan a dalah kel idakpuassn, secara laugsung Alpe:MSG"
menanyakan keadaan dark panyebahuya.

3. Suparviser meoingkeikan konseting dan rnentaring, misainva donigan
meniberikan. pujian terha.dep hearja yang hai.]. felemparlaktikan akuntan
peanut(' sulhosai prufesiunal,, memliantu ekuntan ouraula an.iuk rnangenal;
pohlang Katja lrasa dalang da_ameraperdulikan mine so thren.cana akunian
pemula.

4. Supervisor dituint filara.pa mtui 11 pankilain subagiaprOeSiOnal di LdidanSnya.
rmampu menwonbalikankdiaoggaanakan profos dan mampa memmnpakkan

Studi vans diJakukaiPatlert 11995) meniiipotkan hii kti hahwa kepuasan koda
akunian psmula di kantur alarriCast publik d Epon.garuhi oleh sik.ap supervisor rnervka
dalam aspak kepemimpinan clan mentnring,

slu di Nurhame dan Lti driantoru (2000) manyatakan hahwa as pek
Icepaniimpinan dan menloring &Liam ling.Kkongan tindakan stpmrir9i o Kantur
Aunt=
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publik berkorelasi posiiif dan signifikan dengan kepuasan ker)a. Hest! penelitian Hucla

(21300) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang posit if flan signifikan anion aspek

kepernimpinandan mentoring dengan tingkel kepuasan knrja akuntan pemula.

Hipotesis yang dirumuskan lairda.aa_r basil irtudi tersebut adalah

Hia Aspek kepemimpinan dan mentoring dart tindakan supervisi di kantor akan ten
publik ruerapunyal koreleat positif dungen. kepuasan, kerje aktintati peinu la.

Kondisi kerja di &lam Icarikar akuntan publik menjadi alah Batu fektor yang
menentukon kepilasan kerja akuntan. }Conchal kerja yang tidak mendukung depot
menyebabkan 'Annan bagi pars akuntan.

Basil studl 013friscoll den Beehr's (1994) &Wu kung Dinh heal Mai 1-logan don
Marten (191371, Levin dart Stokes (1949) den Cepriaaull ct ad. (1992] yang motionlukkan
bailwa stress Inman. peran dan ketidakpastien detain konteks pekerjaan e.kan
nuntyeixabitan katidakpuesan kerja yang pada akitimya aken meoingkathran kel egELngen.
mengurangi komitmen ke Orgil/115.95i dan meningkatkan kacendaningan untuk herpindah
kerje..

/MCC menyare.aken rincian airtivilas yang borhubungan dertgan kondisi karla,
yam.

- Marturmbulikan sikep mental pada akunLan ;Rinds untuk bekurja dengan benar
scjak awed dan rnenciptakankondisi yang neermungidnkon Frei itu terjadl. Hal
tarsebut bisa diLekstuniken dengan menideithcan Suatu Pentigasarl. kapada akuntan
pemula sec ara gamblang rueogeloksksikan waktu yang cukup dalam panugasen
yang nurilt sehingsa bisa tersalmikati dengan balk, menampunft senma Wuhan
ikan hatabet= yang dihadapi terrmaSuk dientaranya hambatem anggaran. dan
manielasklut bagaimana suet, beElan penugssen twat dengan penugasan
keselarnhan Sena sanandasa mengawasi akimbo. pamuLasampai penugason

2.  ivinndistribusiken tugs dan baban secant adil dun sissuai tiongall ungkat

kernampilan akunkanpeinulo,

3. Meminimaikan stress yang berkaitan dungen pnktiliaan.

Studi yang dilakukan Patten (1995) mendepatken bat]. bahwe IcePlisElka keria
akuntan pemula di 1.:Anatol akuntan publik dipeng.eruhi Edell skap supervisor rnareka
dahun aspak kondiai kale-

Flasil Audi Nuratuna dan indrianloro POW) martyatakan bahwa aspek kandist
keria. &dein )J.ng)up tindakan suparvisi di ken tor akuntan pnblik Qark.orslasi paela}
dan signifikan (Langan kepuasan kerja. HasIl penalitian Hude (ZOOG) manyatakan baltwa
tordapat hubungan yang pnsitif den signifiken aspek k.ondisi kerja dengan Lingkat
kepu.asen keria_

Hipotosis yang dirumuskan bard.asar hasil atudi tersebiat adalakt
Aspak kandisikerja tin-I: Laken sliveryLai di kautor akuntan publik mernpunyai
kurelasi posi tit denEyan kepuasan kerje akunlan pemula.

0-Driscoll dan Baelar's (t 004j innnjelas.kan bahwo supervisor yang but:1Thm' ani
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pade pakeriaan. skin rnanentukan tujuan yang an dicapal, rnetubatitu mernacabkan
masalab. menyediaken dukungan social dan inatert, seri a rnenkberikan umpan batik a t115
kinerkibawahan Yangdapat marnbantu Tnengurangl kebingungati paran dan ketidakpastirir,
sehingga kepuasan karia akan nnaning kat.

AECC menYarenklinrincluan aktivitaS yang berhuhungan dengan penugasen, yaitu:

1,  Suporrisnr mandedegasEkan tang rang jaws]) sesuat kernampnan.dan kesiapan
akuntan petunia

2, Momaksimalkan kegempatan alkuntan pemula untulrnengganakan kiernampuan

verbal, bail: hsan rnaupun tulesan, berpikir kritis dan rnenggunakan teknik
analitia serta membentu akuulau pemula untuk meningkatkan kemarnpuan
tersobta.

Stud' yang dilakaan Patten (1995) mendapatkan bukti bahwe kepuasan kerja
akunlan pernuladi kanior akunten publik dipengaruhi ;Ash sikep supervisor rnereks
damnaspek penugaaam.

Basil studi Nurahma dan Indriatoro (2000) manyatakan baby's espek peaugasan
dal= linglcuP thalami unperviei di kart ur akuntan publik berkorelasi positif den
sigatakail dolman kelhimaan kerja. Rasa penelitian Buda (20001 MEI nyelakan bahwa terdapai
hubrmgan yang pea:116m siginifikan antara aspek penugasan dengan tingkat kepuasen
karfa akuntan pemula
HiPetesis yang dinunuskan berdasar basil stunt terSebut adalah
Bic +Wok Perill gasan dal= lindakan guperviai di kantor akuntan publik mv.mpun.yai

korelaai poaitlf dengan kepuasan kerra akuntan pemula.

Nadi stuth Pathan (1995) Trienunjukkan bahwa hipat lasts yarlgrnenyatakan perbedaan
pelaksanean ketiga aspek uterna suparvisl Lerhadap akuntan pernula dl kantor Altman
publik begat dengan kecil tido& did anng dengan bah yang knot.

Hasid studi Nuraluna dan Indriantoro (2000) menyal.akan bahwa tidak terdapal
Perbedaan yang signifikan anima kanlnr alkuntan publik besar den Immor akuntan publik
keal &Edam Llga aspek tindakan supervisi yaitu aspek kepemimpLnan den rnentering,
aspek kondisi keria dan aspek penugasan..

HiPoisais Yang dlrumuskan berda.sar basil studi tersebut adalah

H2 Terdapat parbedaan yang signifikan antara pelak_sanaan sopa kapernimpinan den
mentoring, aspek kondisi kerja den aspek penugaSan dale= tindakan supernal
terhadep akun tan paint& di kantor einintan publik kenil den besar,

Buda ya Org azdaasi

organigasi, sehingga settap karyawan yang menjadi anggota organtsasl akan mempunyai
nilai keYakinan dan perilaktt yang annul (Langan argrenisasi. Audaya arganisasi nvarupakum
bagian dart kehidupan organisast yang mernpen8arulti perliaku, sikap dan ofektlvitas
Saluruh Layman.

Defirdsi him:lays menu= Gordan (1990:X73) yaltu
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"Culture is a Pattern of basic asgumptions, invunted, discovered, or developed by
given group, as it learns to cape with its problein5 of external adaptation and there.
fore,. ii W be thought in new members as ilia come -way to perceive, think and feel
in relation to MOSE!. problems. Culfure can edict be viewed os shored meaning, or
understandings thrift are largely bolf and unique, to group members"

Sehingga clapatdiartikaa budaya marupakansnatu pals. asurnsi &Leer, clitemukaa,
dicipLakan dan dikernbangkon plea sakelocipni, sabagaimanokelompak ters:obu t belajar
untuk mengataai masatab, integrosi intern dan adaptasi &storm yaag dapat diperrimbangkan
sacara valid dipiktrkaa aleb anggota baru sebagai jalan yang benar untuk merasakau,
tneraikinkon hubungan terhadap mosalah ini, budaya dapat dipandang sebagai pengertian
yang walk. iak ditcapkan terhadap moot& kelompok.

Mumma Gibson (lain budaya arganisasi adalah sesnatu yang dtpercaya Welt
karyawaut dan kepercilyaan ini dapat membentuk kayakinan,. dan ekvekiasl,
TermaEuk datum diginfai budaya organisasi adalah bahass, brie/ V_, ritual-
ritual dan mioe, gambanan [scripts] arganisasi yang dibuat olah pendiri orgenizasi atau
pimpinan Kkin, hull sajarah &masa k) % didasetkan pada simbol dan marupakan abstraksi
dari perlieku,

Tipe budaYa. reranurut Wallach (1983,2936) yang dikutip deh ILN. 14000 et. al
(1991.12.-19), terbagi tiga, yaint :

1. Budaya bfrokraai adalab budaya yang kondisinye memeriukan S.usunari,

prink& dan. aturan. Pekerja.an diatisun secara sisternatis. Umumnya, unit
bkokrtiai tenderung barorientasi pada kern 4 s2gan, stabil, hirarki, prosedural ,
raper, solid, waspeda dan kekuatatt. Terdapat batasan yang letas entara
tanggungjawab dan kakuasaan. Budaya int coca untuk perusahoon dengan
suatu pangsa pasar yang beau dalarn main pasar yang stabil. Staf yang terlatak
dongan. haik dan struktur yang what dengan sistem dan prosedur yang osmu
raanibuat budaya birokiesi berhazil Budaya binaltraatyang kuat lidek mungkin
menorik den menaben orang yang kreatif clan =MMous.

2 BudaYainovahladalab budaya yang mem* dan dinamla. Orang yang ambisius
dan berjiwa wirausaha paling haik berada claim lingkungan ini. Budaya ini
mendukung kreativitas kerja, dan mengandung tantangan don resiko. Sesuai
=Ink orausorang yang saki* bek ek Ja pada parusahaan yang MC Miliki Iucwasi
dan Inmadlai yang meraerlukan tantangan, kewirausahaan, pangarnblin resiku,
kruaiivitas dan berorientasi pada hasil, Dolton lingkungan inovafif sulit untuk
monyeirobangkan waktu untuk kaluarga, hakeria dan bermain.

3. Budaya supporegfadalab budave. yang at dan inenyanangkaa "t& hactria,
budaya yang mangubsmakatinilai kekeblerga an, so parLl harmanis,, keterhukaari,
persahabalam kerjasama, dan kepercayean. Cirinya adalab lingkernsan kerja
yang beraaliabat, paker)a cenderung bersifat fair den pling membantu situ
dangou yang lain. Budaya ini rnemiNd kandisi yangl3einriantesl Pada kezdilan.
Social hubungan

?Loll penelitian Suryaptskrl fl9E6) menyatakan bahwa terdapat hubungau yang
positif antara budaya birokrasir hudaya inovatif dan budaya supportif dengan kepuasan
kola akuntan pada k&ntor skuntan publik.
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I bpotesis yang dintrauskan berdasar hash strait tersebut lah
Terdapat huhrungan yang negatif antara budaya birokbasE dengan kopuasan kerja

akuntan pemula di KAP

H4 Terdapat huhungan yang positif natant budaya in of dengan kepuasan keria
dkuntan pemula di KAP.

H5  Terdapet hubungan yang posilif vaitara budaya supportif dengan kepuasan korja
Amin pannuLa di KAP.

Kitpuaran Karin

KEITUASBEI kerja merapakan sallahsatu fakinr panting yang mernpengaruhtirepasan
hidup karene sehagia.n boyar waktu mane is dihabiskan di tempat kerja (Riggo, 19901.
Stucii tentang kepuasan kerja akuntan yang dilakukan Albrecht et, al (1981), Gaertner dan
Rube [1981) dan Sanders (1095) rnenunjuidcan bahwa planet alonlifiliki Ungkat kepuasan
keria Ieblhtai daripada pernula, al-Ant-an senior erta manajar.

Pe:ngerhan kepuasan keria menurut Stephen P. Rabin [2001) yaitu

Kepuasan kelia pada dasemye mernmjuk pada stkap saseurdng stcara minim terhadap
PekerianzuWa Sessorang dengan tingkat kepuaaan kerja yang tinggi,, mea lily siltap yang
poaltirterhadap pekerjaun yang La Eakukari. Dan assuming dengan tingkei kepuasan kerja
yang rendah terhedep pekerjaan me:milikl. attitudes (sikap) negatif te rharlep pekerjaannya.

Kepnasen kerja jugs dipengarnhi oleh fungi dan kedudukatt 'Kari/await dalam
or(1lisasi Wasset,190851. Karyewan pada kacdudukan yang tingsi morasa labili puns karena
mereka rnernitiki annorni yang lehih bosar, pukeriaannya iebib bareariasi dan merntliki
kebehaaan dalam melak-akan penilatan. 1Caryawan pada level bawah labih beaar
kemungkinennya mengalaini ketidakpuasan dan kebosanan karana pekerjean yang Imrrang
monantang dan tanggung lawab yang kecil. Hal Eta hiasa tarjedi pada karyawan tingkat
Navrail Yang berlaendidikan tinggi yang memperoleh pekerjaan yang tidiak wpadan dausal
katnamplan dam kaahliannya,

Hal-hal rarkg menyebabkall kupuasen kerja akuntan pemule rendah adalah mereka
meragakurens dthutulikan, mereka kurang berpartjaipasi dalam pengiunbilan kaputusan,
ketldakjelasan reran mereka dalam organiaast ketidalcpastian Awl Er Las-a degas LEM rasa
bosan

Faktor-fak tor yans; mandorong kepuasan kerja menurut Stephen P Robbins (2001]
adalah

1.  Kerja yang mionantang
Karyamancenderunglehib menyukai pekerlaan-pekorjaan yang meruberi mureke
den menawarkan beragam tugas, kebehasan dan umpan builk mangunal betapa
heik karyawan baker*

2. Gartjara.n yang mantas

SreliaP karyawan menginginkan Astern upah den kebijaksanaan pramosi yang
mereka pmsepsikan subagai adil clan sagarts dengan perighargaan rnereka..

3.  Kandisi Ionia yang mendukim.g

Karyawaal peduli akan lingkungen kerla yang balk untuk kenyamanan pribadl
maupun untuk memucialdran mengerjekan Inge.% yang balk.
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4. Rekan sekerje yang mendukung
Satiap cluing raanginglnlran rakansakarja yang, mina h. youg alum meadukung
di de/am pekeriaansehingsa kopttalian IcArja dapai meri.nryRi

5. Kesesualan imtara kaptibadian dengan pakeriaan_
Mika Lepribadian sepeiti ham , kemantplaun s.asuai dengan Rekeriaan 13113kB
keplla5SL11 lutia akan meningkal_

Shut yang aakunen Patten (19135) manuniukkan imktf haivigra hipotests yang
manyaiekan ukuntan pamula di kaninr annum puhlik keel' )lien ilikg titigkat kepueran
IT'tj . yang lebth tinggi darfpacta meraka yang bekerje di kentor ekunian publik lievir
0Odd. didukun8 oleh hukti vane kua t_

Hasa perialitan Ntrahma dan indriarttoro £20.04:0 manyetakaa helivra
terdapat Perbedaan yang Signifikan pada tingkat kepuasun kerle ulioiratan penult. dl
kantDr akantan paiik beau dun knell.

S8dmigkan paaelitian Hurts (204:101 menyatulkau bahwa iingkat kopuasan !oda
Amitan pemu]a di kantor aktni.an puha bt.%ar lapih tinge claripada LingkaL.k.epuasaa

a akuntan pamula dt kanbr akunten pubtik peneiiifian ivlaryani dan
Supomo 120011 menyatakian bahwa tordapatioubungan yang signifikan entare krepuar.ali
kerja dengan kinerja
HIPHAPSIS yang diroinunicsin hording& hFkailatudi torgebul athilah
HG ; Midapat perbecluan yang sigtkiiikan =tura tinskst knpuasan knjt!. listan parriLtiEu

di kahler airuntanpublikkimil dengiv tingkai kopugnan kola akunthupernula di

kantor alma= publik began
W  Terdapat imbungan yang aignifiken antara kepuasan kprja denser! kinerja

vklual.

Kinerja Individual

Kim*. individual merupakin salah eatu fakinir yang depal. tuzningkiiikat keefektifau
organiaasinnal. Dvinnurvi Anthony et, al, [190:54) clalem huku Balance Scorecard,
mandefinisikan pungukurankInstja tabagai "The activity of the performance
of all activity or the entiTe value chzdri-

Jadli tii8irnpulkan bahwa pengukurau kinaria adakthilodakari pengukuran
yak E dilEikukan ter dap berbegal aktivitas dawn ramai mild yang ark pa.dn permakaen-
Hasa peugukumni teraErbut keroudian diFunaken sebegai =pan. batik yang
airnambarikan informasi tencan.g presto sl pelaksunaan guau rencana clan iitik dimana
penisarran. reernerlukan penyesuaian.-pen.yesuaie_a FEass aktiviLas peroncanaan
danenmendeulian.

Pen ingkatan ki.oerja dipengard hi 0Jelli berliegel aspek yang mempengaruhl
Ickptiasan karja antara lain menerik atau ticleknyapekeriaan yang dilaktdranukh. tiekerja,
sikap clan germinguan atasan meminkpin, ilukungan dan keriasarna dari rekan
karja, jurrdehkompensesi yang dil.erim.a, terbuka kasempaian untuk remingkation karlr,

Peng...Imb kopulasan k r rho kinorla illadf fide& jellassejakigfaildmin clan
Tvluchinsky [I.flaS) menermakan karelasi yam i3 Lidak signifikan enters loduia vigriablal
tersebut. Sementaru Ostroff (19921 mffribtarikan bukti. empiric halms kapinasan karja
merepunyte bubungao signifikan dengan peningketan kinerte, tatipi veng dimAkma
kinaria dam penelition tersobut acLaish Idnerja samara orgainisasionel, kinerja
mars individual, telaskipun kinerja. secara individual peda giliran.nya akan
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(indlvidu versus nrganisasionall siting bertentangan.

Hipobasis yang dirnmuskan berdasax h sil studi tersabut adalah

148 = ilardapat perbedaan yang signifikan anlara kinaria individual akuntan pemula di
'cantor akunian publik kenil dang= kirieria individual akuntan pemula di kantnr
Amaral' publik basalt

MLrODOLGGIPENELIICIAN

Rancangan Radium

Penditinn ini a 1 anipakan QhAdi ernpiris yang dirancang (Warn bentuk korelasinnal
dengan lujuan untuk mengetalitil bubungau Liarlakansuparviai darts buclaya larganisasi
tertiadep Idnerja individual akuntan peraula dengan kepuasan kerja sebagal variabef in-
tervening. Salain itu bertuluan unutk mengutabui perbedaan palaksanaan tindakan
supervist angkat kapuasan Kerja dankinerja individual akuntan pemula di kantor akuntan
publik hear din di kantor akuntan publik
Praigumpulari Data
Oloyek penelitian yang digunakan dalam penelition ini adalah dibatasi pada stilt akuntan
yang bEkorja pada Kantor Akuntan Publik di Ma Jakarta dengan masa koria kurang dari
a tau Nina dengan ti,a (3) lahun yang kanti pertimbangkan gam& yunior akuntan.

Dina dalam.penelitLin ini adalah data primar yang dikumpulkan meialui lnesioner
yang berisi 59 pertanyaan mengenai knalitas pelakaanatua tindakan supernal, budaya
organlsaeikapuesan karja dan tingkat Idnerja individual yang diesikan oleh pars akuntaa
pemula achubungan dolgan tindakan sapervisi yang mereka terima. deism distribusiny a.
kuesioner m | diaarnpaikan secara wag Kkepalla respeinden dark me elui bantam baberape

prang parantara (contaci. person).
Skala panguicuran yang digunakan adalab Skala Likert S pain dan skala Ukart 4

Pohl. clan knee global racing yaitu satu pertanyaan unidimensional yang menanyakan
kondisi tingkat kopuman Kerja yang responden rasakan.
Died nizi Oparialaunl dan Fenguknra Hort
Deltd24 oPunaionai variabd memberikan batman dan pi njelEuian me-uFfinai variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian. Definiai operasional vari abel yang digunakan.
dalam perveilltan ini adalah sebagai berikut
1. Variabel d.upanden (Y) yaitu
® Kineria individual
Kinerja individual adalah gambaran mengenai dirt seseorang di dalam
mortgaktuebsasiktm dirinya dalam guatu pokerfaan.
2- Variabti intervening yalin
W Kepuasan kerja
Kepuasan ker Ja pada dasamya menu™ K pada sikap seseorang secara
EvVIMIIttrimrclap pakariaannya,
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3. Variabel independen [X] yaitu terdiri dart

suatu proses perigarahan deism mebhknkansuata kEigiabiu amp= pekejn
tertentm

¢ Kandisi kerja
Kondisi kara berkaiten dengan fingkungan suatu peltertama dalam wektu

tertentu_

e Penugasan

Menpaken proses pendelegasian iugas tealentil dart pihakatasan kepada pitts)c
bewahun.

tM Budaye orgenisagi
BudnYa Elirganisaci add8 per psi =UM Yang dialliar1 oleh sekinib anggota

argalliaast. achingsa serial) karyawen yang meniadi 8squota organisasi akan
mempunyai nilai, keyakinen dan par fleku yang sesuai clengsp, organisasi.
Burleys organizasi menvaken bagian Mari kehidupan organiseai yang
memPengaruhi perilalkui. FARp dan efektivitas selhurnh karyawan.

Gamhsr1

Model Weill TianHubungan Aniar Yetiabel
'zs-riabet independen Variabei Ini.urvuning Variabei Dependen

Tindskart
Supervisi
Budaya

Organisasi

-

*dude Analisis Do to

I Analisis Demografi
Anallsis dilakukan alas kuesioner yang diterima kernbali dan dilakukanmasts
laformasi demaFafi dengsn meuggunakan siaiistlkdtskriptit
[FO outliers
LT outliers 8zpat dievaluaai dungen cara yaftu analisis terhadsp univariste outliers.
Apabila data ObSEliaSiMEMPUnYai2SCOre> 3,0 dark dikatagorikan sabagat outliers
WA, 1998)
I ( morraatitag data

narrnalitas data dengan men, gunaken Kokmogomr-SmimEnr (KS) saw sampel.,
a nilai signifikan lebih bean dai 0,05 make data terdistribusi dengan Timmé&: dan
lehih ked dart 0,05 aka data tidak terdLstribusi dens= normal (Santos®, 2001).
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4. tijl validltas
[Think Inedakukan uji validites insti:men penelitian, digunakan alai uji statistik Mc-
tarArrarysis Signinkansilandingfoctoryang dipakai adalabi 0,35. AO:Ala basil faktor
inading menunJukkan nilai di stag OAS make data tersebut valid (Hair, at al., 1998)

3. Uji

raliabilitas dengan radihat hasil dart Cranbach's Alpha Coefficient. Jika riled
Crorthades Alpha Coefficient same dengan atau Lebgh bar dnri 0,5 maka instrumen
temgebut flopat dikstakan dapat [bandeau! (Samosa, 20011
IkOrmualitas data, valirlitas, don rellbtlitas dilakukan [imam maaggunalar.
SPSS 10.01.
6, Uri Mullikoilnearitas

!Ai Etas MuttikOlibBatites dapat didatoksi metatui dattinnifulcti matriks kovarians
cletermillan Maas karatians yang madekati not MCL1 1b.eri irldikliSi adanya masalah
multikelinearitos, sohallknya 'aka sanget jauh dari not dapat dIsimpulkanbahwa tidal
ada multlkulinearitaa Sehinaga data layak untuk digunakan flibachnick &
199E4,

7, lip kesornalan model &agaa fall structural equation model analysis tiji
keeasualan model 4k dangan menggunekau kriteria goodness of fit Berikut ini
disajikaa beborapa Indeks kesesueian den cut-off value untuk diguaakan deli=
menguii epakalav Bebual tundol dapat diteriraa atau ditolak yang disofikan pad a Tabu] 1

Tabel
-Goodness of Fit Indeces

Goodness of Fit index inat.afralalne
a" Chi Square 011uirapkankocil
Significance Probability > 0.05
RMSEA > 0,913

Cc7 > 0,90

AGF1 > 0.90
AMIN/DF 2.,00

T > 0.615

CSI > 0,95

Sumber Hulland at al,, 19136: Browne & Gude*, 1993;
Arbuckle, 1997; saanisaz t n ar & Hambiug. 1996

Hasid Pengolaban Etas uli multikolinearitas dan kesesuaian modal deep a.
marimunakan software AMOS 4.01 terhodapfitii structural equation Enuelei.

Pengniimallipatessi

1. Langkah-langkeh pemudelsn SEM
Sebelum rnelakukau uji hipotesia, ads beheropa la ngkah dal= pernbuatan =del
SEM. yaltu:
1.1. Evaluas i kriteria goodn assDIP
Pada lAnskalt inj keaauaien model dievaluagi meialuf leleah tadaaclep berbagal
kriteria goodness fn. Untuk itu tindokon paean] yang dilakukan adalab
mangevaluasi al: Pak& data yang digenakan dapat mernenuhl asuntsi SEM.
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12, Ana3isie aims sitrallikansi kuefisieu /a.tur (path coeflkaental
AnalLgis ataiNsigniffkaupJ kciafigiori, othir dianali$i6 signifikansilias.aran
2 hipotesis
Penalitian ini bertujuan unbik mianguji hipritasig mangunai hubungan variabel
indopondura dungan variabal deputdan.. naluk.aketakukask pengullau was hi poles's
kmall:a }, keliza. Ice meat 141. dau icetujuh (7) yan8 thlah diajukan'pzeia
Baia sabuluzanya; dilakukan dengan mefiggunairLais analisim blur (pat analysiA
diclasarkan 'Ada he6.1.1 pongdahaz dui model man,
Hasil pungokthan data Cillakilk all {Jungian manggl taairat software \MOS 4E11 dengan
mewbandingkan n ila CCilauil. Ratio. ICR.11 Jon vital P pads maaing-mmatug hulmngau
antar varaliel dangan lialasan sigaifikansi yang halal' ditatapkan.yaitu. 1, 65 pad 1 rigket
signifikamd 1005.
3-L1)1 beds

Penalilian hartujuan untuk mengujihilauLeais mengedai perbodaan paldksanaan
tinditkan S upervisi, ti] hot kepuosan kali® iion ICEBEFria individual ikuntan Familia di
kantar aim num publik [KAP) basal den kantur akanbEn publik 'RCAF) kocil.
Uniuk rualakukan panpnjiari auks l4iutesis kedua J. kfienun te} dan kocielepan [04
yang tea h diajlthin pad? beb sobalvaminya., ailekukan densau suaaggsmakanfadepen-
dardf Sample icraslatan dikanal dengan. uji i k.arsimu. sklkt3e. pengulamaofly8 uilerval den
distrlbugl di ionya normal,
fika basil uji 1.-nya bad.' dart 0;05 3111.1a. Lerdapat perbedaan yang Eignifikan
dalaru pultkicsanati t] cidakan sups Rai, tingkat kBpua-san keria cram king* individual
akuntan pernula di kantor akunlan publik besui din Imams- akuntan
{KAP} Ir, iii, boL. LLkfiy$ Aka lebih bosar clari 0.05 maks.bd.ak terdapel. perbednan Yang

gnifikan dalam palaksanaau tindakan suparvisi, drigkat kepuasan karia dark khiurin
individual kikuntan pettralo di Icantor elcultez] pubn (SAP) basal diiii Icaritor ebulLan
publik (KAP)la3ed,

“1.NALLSIS DATA

Patisexabalian Klilragioner awn Timingrah icpanden

Jumlah kuusiuner yang dibeigfkan sebanyak. 4 130 kuss.ituler derkEnn rincian 200
es gnat dirujukan ke Kantor Akuntiw. Publik (KAP) belar dar.. 200 ku4:-5ilaver diklatinkan
ke Kanter Akuritan Pultilik. (TRAP) Kemuchark kulaskinff terSebni. didistribusiknn
Impods akunran pErmula karma Ini d Liokokan kupada peua. 6:1111 ten PBMUla
janail Waktki penarirrman latemioniar ada3ah lehih dart SZAV (1) hylan. Kuusioner
yang dikinnbelilran sebanyak 2B2 koicioner thri 400 kumiacker, Denman demikian '&4E'
pengembalian kuesiomer , abut adsthsh sebesar 70,5%. Kuesioner yaii ditarima data
Kanto Akuntan Publik (HAP) Maser subanyok 14 2 imeaionar, Orli 1Usiglut pengernbelian
kna8loner adalali 71%. Kilesioner yang ditarimit tart Kantor Aisamtau 1 uhlik {KAP) keci!
sebanynk 110 kuesinner,, jadi Linea( pintileuthaiism lavesioner acia] ah 10beSar ™)'3.
Dar' 20.2 knesioper yang diterima sebariyak 4 ktiestuner deal KAP b.ar dap
kwiTioner 61331 KAP kenil titlak dapaF. dl uckari dalam 'proses punEtthilkan Ala Limn




Wim] Minis den IilEml eraFi Apr=

hkesionat 41E16 KAP lei Lida: dapat digunakan dalarn proses pensolahan data kap~
kuesioner ticEak lanskap. Den8an apmikian jumleh kuusinuer yang da ¢ z
digunakaa dalLaul Fenl3nanhen data adniah 194 dan KAP basal. dam 13.13 kuesioner
KAPmil. Gambertm proses pollytrharan clan penatelm/an. kintskiner dalank penebtimit=
13apat [HUH padatabeE 2
(laud Wild 21

DemograEl rasp /0110n yang ikt bEmrpeitFipaSi detain penalitign inn, dapat dilac
pads tabel3. flat 376 &impel yan,g dlguirtakammtdioriAlidg data, respenrian prdaUltika;p4
t4 OE1E18 53,,6.9.13) dad responder! "Kenna. siebmysk 128. nwiti8 (46.4%) ROSp011-fiellyirara
bekeria <1 tabu sebanyak 54 prang (I3,6%). bekerla 1 sampall 2 ralitin AGbariyak 113
nrang (48.2490, dan yang bakerja 2 5.3Tripai 3 lalinn aebanyak .1!S9 rang 02..2%). Setodiv-a
SG anyng. (2004161 respouden jamain bakerre. Kantdr Akunlan. Pubiik hinnya sEdengba.
sebatiyak 22G oran 179,7%%) belum pernah 1hekarie di Kantor Akuntan. Pada lainnyt
Untiak tiogkin pendidikan, respouden yang berporulidikaa Ilarrakhiroya tniplmnik
sebanyak 33 inning [12%), S1 awllan,yek 142 87, 7%/) dear 52 selannyalf _tmarks f0.,4/.16.
Seriangken lank staff, ra Ea...rate. staff yang heloMa dl Yanlor Akuntau Publik (KAP
Rea. avian Erarallg dari 20 sern* 50 orang dam di Kantor Akuntam. PAU {KAP} besar
aiden SI) camp aii lebih tresat dart 11x0 ming_(Libel 'NIA 3)

UnOtalliara
Elerdasarkin periNian outhers amok Kantor Akuntan Pablik (KAP) besar niaupim
filen.Unitiklkkanbehwa tidal teirdapa’ pjlai > 3,0 yang burerii dank terdapg
11.11h11/147E peats;

Uji nornialitafi dais
PL91),g4PEL normalitas data dient3an mensgunekan Ir.almngnalov-Smiradv {K-Sjpa’
sampal. nEkemMita-9 dapat dilibat pada Label 4.
(lillat Ilabel 4)

Dail hahil panrryjian nimmulttus unttikk jcantor Aktinian Publik [KAF]. baser mattpuEs
kBoil, nibs' signifikan Julia variabM lindekan Rupervisi, budaya inuvolif den kiner4
indfiidtiAl di alas OAS, hel Lni menunjakan !Aiwa data terdistribusi dengan normal
Sadangkan untuk variabel kopuasan ketja, hudaya hirokrasi don gupporlif, data tidak
tardistrihudek cieng.an nonmnl. nionskin kaiena respi:1116n kurang meraahaini pertanvaan
yaps di anion.

TlMRualitas Data

Hindi uji validliiaa d:an uji .relieEdlikas untuk ICantikr Aliunion Puha (KAP) he.sar
dan keeildapalLiiiithat pada tabei (lad Tibel Bi

Validitaa
Darl basil pengoanvaliditas untuk Kantor AlkuntenPuhlik [KAM bp_gar .13 an kepi I




Murtarikoilyfulikra Masmin

diherikan kepada rem:Inn/len isdalala

HEW Pulgulahan datadi}  Jehhasn ;1 EN69b =006, tassA bt merigind IkaSthkiFri.
Tuingillub &rime.] sehtniga dapal . dianikanl idak Nerdepa: inultikolthearitas da.n data
untak diguonkah.

XaSeSURilkilmadol
penujierk liaseualan maid. dapat Retail Gamber 2 dim Tabal

flaiat Gambia" 2 clan Tablet
7 Sbei manurtjukkari 15aLiviva stimun kriteria yang cliguaukan memparaymi nllai yang balk.
APESkarma dapat alierirma dengan balk dan clangor! dEanikian dapil

TElcatakan 1)011803111rd menghezaari oriftraia s.I yang, talk atat dime nai-dimensi
'Altar seria hubungan kausalitas a_atar faktor.

Denpen didasarkan pada basil pangalalma data sppArdi diamFrl 1 km pade iabal 7.
Mak'5l penguilan hipolasia dapt dilakukan darigtua mernianditigkaa. anal C R dlan nilai
7pada masing-mmanghubkingan antar variahoi dengan batman sig;nth kansi yang telah
ditatapkan yaita 1,9G dengan Lingkat 9.ignifikarist 596,

(Li] at Tahal 711

[ubunga Aspek Kepamirepinan dan Mairloring dalm Tindakan Slaporviii dengan
Kup Liman Karin

113Sil Petlignallhan data Facie label 7, clikal _giall bahwa C. R pada baba wan
aSflick kepelnimrinali can mocintoring 4:13ato 1111114Ricwi AuplarviEi dengan kapuean kerle
ecielab sebiwar 0.358 dangan. nilai P 51€13eg.ir Dengam anal inE maka hipotiasie
Ildak depot dilarirng, sthab P Litiak memenulii Eyaret trignifikansi yaitu
FiebeSal 706 den (105, Deegan Elemikiav espial; kepentimpinan dam mentoring dalarn
flinkup UndakarE aupdanilai di Kantor A matan puhlik (Kal Pllpeknrelaliposdif dan tidal
signifikark dengan tingkat kepuaaan kerja

Vasil panahtien ini Mal konblaign liatagati. pe.n.851.ian Patten (1095), Nuralidna
dan Indrienl o RHQJ, | luda. i 21:1013i yang raanyaiakan kialrvoa. a_spak kepernErnpinan
dariEuletiturinR. aspek kondiai kerin dan agpe-k. pa.aug en

aoan putiyal thdpu yang

pusitir dap dengan tingkel. kenuaaan Irnrja RILED Lan pa mule_

1,Bulaungan Aapek. iCnridixi /UFO [Islam Ilattaken Supervisi &Tip." Zrepasan KR*
pengolArlim &tapés tabig 7, dikeltahni behi.va nila[ r..R pada huhungan !spa
koncEisl kerja datam lndakan Aupervisi lei guisi kowassan kerja adalallselomer 2.3N
dengan nElai P sithoar 111.1322.. Dt y43mn.i.Lai ini reu3ka hipob3sis dapat diterima. sub' ati
C_R danP maraenuhi syarat oipiffikarici AeViesar 1.9B dan (01,(15.Dengan demikian
eepek kondisikerla 8&km lIngls.up Lindalian mptirvisi di Kantor AkurtLan fICAP)
Iburkuraiesi pnsiiif clan signifikan dangan tingkat kepasan karja-
Flasil penelitian. Enl konSiSkil 8&Algol 1.1.anaiLian Patton (1995), Nurahma clan [Arian ton)
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200L), dvm Rade (2tief} yang menyetakan bahwa espek kepeanirapinan danmentorEng,
a.spek kandisi keria dart aspek petuagasen atempi] nyai huhungan yang pod:IM den
dengan tingkaikepnasan karra okunten poloala.
Hubungan Aspek PEillugasan dalam Tindakan Supervisi dengan Kapussan MOB
Haai] rert80.1.aban data polo Label 7, diketatiui bahwa pada hubun,glin aspok
penugasan dials= tindakan gitparvisi dengan kapuasan ke.rja adahh sabew 1.315
dengan nilai Peetesar (03 B5. dengan nLlal Irti niaka tIdak claw ditarinis.
sabab ailai Ck clan P iiaak memanuhi ayarat Flguifika asi yaitu sehesar 1.36 dan 0.05.
Dante demikkan aspek ponu.ga.san dal= linglkup timdaken Superviai dL. Kantcir
Akit231.an Publik (RAP) tide.k berkoreh.si positif dan Cid ak sig;aifikan dengan iingiust
kepu Amin kela.
Hasil. pEzalitian ini Lidak kansisten dengan penelitian Fatten (19 5), Nurahma dan
[nddiintivo (2006) den Duda (2.000) yang thenyataiten bethwe espek kepenlimpinen
da.nrriantnEing aspak kondi I kerje danawpak percaga9an mempunyai bubungen yang
Hblelan signifika.a de.agen itingkaikeolasiall kerja akuul anpemula.
3. Huhungan Aspek Pen agess.n dahmlindo.ken Supervisi dengan Kepussan Keria
pengolaban data pada Labd 7, dikelaihii baidAr21 cad CH paLi babungan aspek
panugasan dalam iindekan supervi9i dengen keguesen kerle a &lLien oebenar 1_315
denganrenal P &Hilmar 0.184. dengan nilai ini make. hipnLesis lidelc dapul. dIterinia,
SehBb Edlai CR dan. P tidal, merneruhl syaraisigrilfikansi. yettu sfibesar 1.96 den 0-05-
Bangui. demildall ssp k poungesan dahm lingkup EU:m:1131.Rn superuisi dl Kanto}
Alkamten Puh%ik (K4B) lidak berLorelasi poeltif dan iidak Qignifillkar} dengan tingkat
Kispusuitirt karj a, _
Hasil penehtian ini grlak kon.9isien derigan efl pm Lem (19K. NIMSTIMA dark
TImillan tan (2.01:113j dan 1 ludo. (WOO yang rmenyaiakan behive aspek kepemimpin aim
dan meniofing; aspak keyndiS1 keria den aspek pent asap mempunital inkungan yan8
positif den signifikan dengau tioglastkapu.a_senketja akunten
4. Parbedaan Pelaksamian lindakin &venial Akuntan pernub. di lap Dew 4engan

Mailman Pennds di KAP KEEIL
(Lihat T)
Hasa kepomimpinan dan mentoring, aspok kandird kurje

is aspak penugasat pada Lavene's Tail for Quoit)* pf Ifon'once Jeri 0,05 yaitit
sobeFer 01)04; 0.1408; 11491 make dipitin Equal Marlanct Assumed. Pada hang
pengniaheru data sepertk yang ditanipilkan putiu taboi B, digiclukki niLui P setiesar
0.984;11554; 0.505, Yang herasl i tidak terdapat pud:reclean. yang Eigaifikan aniara !'spa
keptimimpin an den mentoting. azpek konrilsi kerja den espek penugasan deism
Endskian nEperviEd terhadap alruntani pernula ifi kentor n (KAP) Ibsser
maupun
Doug...1n hasil ini make hipaesie Iidakdepal. 14a,41 pifripiitian JAI krillisietS
dengan psn.dlitien Patina (1 GUS] , Nurahme dark indriaauoro 20301 yang menyatakea
behma tidek terdepal perbeflaan yard eignifikmndelamplenaan tinclakan Suppiviei
Mirhadap akimam pertuAa miters ir...enlOr akunt.an puhlik [KIM be darn kedi.
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5. Huhungan Elndaya Birnkrani denpn Kepuusan Kerja
E- sll peng.yolahan data pada Label 7 .dikelabut balms niial GR pada hub' knFsti variehel.
budaya birokrasi dengankepuasen keep edalah sebesar -0.29/ dengan nilai p sebesar
0.771. Dungan naal Jni maks, hipotesis tidak dapat diterima., sehab nilei CR dark P
Walk memenuld syarat .hlg'lllﬁkl]ll'al yaftu subesar 1948 dart 005_ Dengen dernikian
budaya birokresEE marnpmnyai hubu ngsn. yang nagal If dan tidak sigoicllLan dengan
luepussan kerja..

Hubungan liudaym Inovatif dengan Kepuasan Kerja
Ha&IEpengllahan data pada tahel7, diketahui halms alai CR pada hubungan variabel
budaye inevulif dengan kepuasan kerja &tidal! sebesar 1,218 dengan nag P sebesar
0.223. dengan Enaka hipotesis tidak dapat ditarima, sebab nilai C,R dan P
tidal inemenuhl syarat signifikausi yaftu sebesar L116 den 005. Dengan demikian
budaya inovatif .mernpunyai hubungan yang negatif den tidak signifikan dengan
kepuasan kerja.
Run pens] Wan Lidek konsisten dengan penelitien Suryapnibi [1998) yang
manyatekanbahwabudaya Luovatif marnpunval hubungan an positif den sIgnifikan
dengan kepuasan kerja,

7.Huhungan Budaya Supportirdengan Kepuaean Kerja
Hashpengoiaban data pada WA 7, diketahul bahwa nilai CR pada hubungan variabel
hudayQsuppnriff den@ankupuasen kerja adalah sebesar 1.918 dengan nilai P sebesar
0-065, Dengan Hilo Liai make hipotesis tidal dapat &Winn, saheb nfial CR dan P
lidak mamenuhl syerat signifikansi yaitu sebesar 1,96 den 0 05. Dengan demikian
hudaya suppertif mernpanyai hubungan yang positif den tidal Ago; fikan dengan
kepuasan kin*,
Hasid penelitlan ini tidak konsisten dengan patiplitian Suryaptarl (1908) yang
menyatakanbabwa budaya Suppoii mempunyai hubungan yang positillan aignialkan
dEingankapicesan

0, Perbedaan Tingkalkenuasan Kerb. Akunien Perri nla dl 1(...1.13 Uesar dangen di KkP

Pada basil pengolahan dais' seperti yang tiltamptlkan pada Ube! 9, dipeenteh nilaf P
sebesar 0094 yang berarti tidal terclapat parbeclaall yang signiftkan antare kepuasan
kerja di KAP besar maupun 'mil. Dungen denilkian hipntesis tidal( dapat dil.erime _
Penelillan ini konsistoo dengan peneithan Patten i!1095), Nurchnlik dan Indrianiaro
(2000) yang manyatakan hahvra tidek terdapat perhadaan yang signifikan pada tingkai.
kepuasan !Ma akuntan pemula d1 KAP basal den kecil. Tetapi has il ini tidak konsisien
dengan pi nralitian Huck+ [2900) yang menyakikan bahwa tingkat keplkwun key*a alunlan
petnula di KAP basitir lebih tinggi dibandingkan dengan ZAP kectl.

0. Triubungan Kepuasun Kerja dengan Klnerja individual
Haiti pengmlaitandatapade tabel 7, diketehui behwe rdiai C.I pads hubungan variabul

kepuasan kerja dengan kinerk Lndividual ada 11th subasar 1.807 dengan rk tai P subesar
0071. Derkgen nilai In! tnak.a hipntegis tidak dapat diterime. 9etieb itilai CR dan P
tidaik inemenuhi syarat signifikarksi yaitu subasar clan 0.05, Deegan darnikian
kepuesen kerja tidak rnempnnyai hubungan yart F siipnifikandengan idnerja

penelltian ini tidak konsistun dengan penalftian Maryani den Supotun (21101)
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tye %ﬁmtakan bahtva kapuasan karja mempunyal hubungan yan signifikan

™ . ,
Perhedaan !Unfit-* Individual auntan &mak di KAP Be a& dengan di KAP Kara
Pada hasil pengoialgui data sepert yang ditampdkaa pada tabai 10. diperole)agai P
sebesar 0.001 yang hererti lordepet perbedaan yang signifikan antara kinaria
di KAP beau inaupun kecil_ Denga.n dennlian hiputesis !Malk berhasil ditolak- Hal ini
berarti terdapat perbedaan kinerja individual di KAP besar maupurikecil..-

KiMIMPLTIAN, 10ETERBATASAN DAN REKOMENDAST! mkIlluthili £
* IFgwirE
1 LJ;:0 P
TI'Aidinpid an . al. .E-
Sesuai dengan enalisis data yang telah Malcolm, maka dapat disitnAEsebarafbotikut

1. Aspek kepemimpinan dam mantoring dalant tindlikan sUperVisi yang
disarankan AECC berkairdasi positif dan tidak berpengarub aticara aiiriinkan
tarhadap kapuaaan kerja aknntan pemula di Kantor Aldan Ptiblike (KAP1
cisuzoiznilai C.R r ts2t Ob3136 dan P sebasar

2_ Aspek konclisi kera dalam tinda.kan supervisi yo-ng disarankan AECC
berkorelasi positif clan berpengarubsecare signiaan NE11944 kepuasan kerja
alaintan pamula di Kantor Akuntan Publik (KAP) dangan c.R Sehasa:
2.309 lau p aebesar 0,021_

3.
Aspekcenugasandalamtandakan supervisi yang disarankarkAEC. ?ralad
positif dan Lida berpengaruh terhadap kepuasaa. kaa'ja di
Kantor Alutnian Publik MAP) dangan Witt C.R sahespEg ar
0.185.

4. Tidak terdapat parbedaan yang sigrafikan antara aapel( Op'gataial thin
mentoring. aspek kondisi kiala dan aspek perragasin dalam tindallasstijierviai
terhadap silo:Titan pernula di Kantor Akuntan Publik (EUtP) besar *Upon
kedi dengan nilai probabilitas sebesar 0_994: 0.554;0.505.

1.11i_5. *Budaya birokrasi menipunyal hubungan yang naaatif dantidak heirpangarub
maim Ognifikan Itethadap kapuesan, ktaja akuntan pm el a. di Kanto ruldcantan
Publikpr.API dengan nilai C. R. sebesar -0.281 dan P acheaar. .

6. *Budaya inovatif mampunyai hubungan yang negatif dan Iddak berpengarub
aanara signifikan tethadap kapaasan kerja akuntan peraula di Kantor Alkuntan
Malik 1KAP) dnegan 01121 C sebesar -1.218 dan P sebesar

7.  Budaya supportif rnempunyai hubungan yang paaitif dan tidak berpsngaruh
mean signifikan terhadap keptiasan kerja aloantan prarnula di Kantor Akuntan
Publik dengan ai C.Rsabesar 1.916 don F seheaar GASS.

a. Kepuasan kerja hdak marnpunyai hubungan yang Hignifikan dengan
individual alcuntan pemula di Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan Pilaf CR
sebesar 1807 dan P sebeaur

9.Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kepuasan keila di Kantor
Akuntan Publik (KAP) beau =wan kacil dengan nilai probabillitas 0.994-

1 a. Terdarat perbedaanyang signifikan avian icing* individual di KantorAkuntan
Publik (KAP) basar maupun kecdl dengan nilai probabilitasOXan, Yang bawd.
bahwa kinarja individual di Kantor Akuntan Publik [KA) Kkatil labih tinggl
daripada kinarja individual di Kantor Akuntan Pubtik (KAP) besar,
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Kalurbalasan.

I !eel penelitian mampun.yai baherepa keterbatasan sebRgai faeriim.t
;Sampel yang digmFikan dalam penelniFin rarichim yaitu MEngpidPIUELFS
metode purposive sam pl it g, selaingga hash panel Ulan ioi kureng depaz
dig akin salJagai dasar general isasi.

2. natd penthitian ini dianabil aiolalui kuusittacrH. st hpa persupsi respoudan
yang iiisampaikaa bah= Mani manuorminkaa kiradaan yang sesu .oggakulya
JPer psi caspnriden akin barbeda apabila data yang diperalah mefalui
wnwancara man ter] thar SUMa langspng dalam akkivitas di Kantor Akunta.a
Puha (KAP).

3. Panaiitien. ini haaya =munition sale puElanyaart Unita raeugukur tingket
kapilaaala kgria 4-Ltuia.n pemula, karena iiu hasihaya ksmundiiian
Akurat karma kepump. kerja clipenEgrrubi deh banyak faktar lain sE3ain
thidalen super-1.1M.

4. Thrdapathabarapaktiesinin yang Eldak clikentbalikau, sehing,ge mangurartgi
rarakah data yang dipanaleh dan kelr11113g kinan. merapenganahl hash Ilene itiou3-

5_ Waal. RAW:gamma panelitien dalam munipalaa harthark sibuk akunten,
sebirigga Jima ban (181l pengtsian h10%0FEIT mempupilth hasil yang berbeda.
Intik jawaban dari kueskiner tereebut tiaak depet manmrmill kallkeadaan
yang EClarmamira.

e. _nab— pads variebal .. knpuasan kerja, budaya tiiroluesi In hudaya suppartif
'Mak hudigtrihusi dengan. nommal tuaingiitt karefia Tesponden num8kin kurang
marmahami partanyean yang iilberikan,

Rekonaeridasi.

Berikut ini beberapa reko milldam yang diaitikan panellli kittitik ponelitian bfirflaitnye
clengan mekihal hail penelitian yang, Itafah dikakulan yai to

E. penelitau gelanjutetya dangan itopak. yang saner dapat ftlengrlllakan Eampo]
yang dipilih swam random (azakd, schiagpa. hash penelitian Lpbih daps!
dignanalisasi.

2. Untuk penelitian selanitiinya, dalam menyabarkan kuesianor diliarapkeri
Oilman pada hariqvan shuk akaraan (Lillian September s am pthDnseinberh.
sechingge  penelitian yang dipgrolch &pat mencerminkan keadaan yang
salmi arny a.

3. ampal penelitienye th dipertuaR, idak Ittnnya led:rate's pada akuntard wrath

fynnicir) tetapi toga meWgikiibettaken abul EMSenior der. R.13 pR[VISOL

Dar at Eng tkgeks &nisi beibagai variabel lain 3.1.ng ulufigkin bEIE pelREaruh
pada kepuasau kerje.rlan kinerja individual di Lear dari ape yang telail dikaji
dalam pniielitlan int
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